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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat menarik minat dan meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA 
Pangudi Luhur St. Yosef Surakarta. Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tanggapan siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe STAD dibandingkan dengan 
model pembelajaran berbasis ceramah. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian riset gabungan yang pengumpulan data 
kuantitatifnya dengan menggunakan pre – test, post – test, kuesioner minat, dan kuesioner  
tanggapan. Data kualitatif didapatkan dengan melakukan observasi selama pengumpulan 
data, pengambilan foto, pengambilan video, dan wawancara dengan beberapa guru. Subjek 
penelitian ini adalah siswa – siswi SMA PL St. Yosef Surakarta kelas XI IPA1 sebagai kelas 
eksperimen dan XI IPA2 sebagai kelas kontrol. Treatment penelitian ini adalah pelaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division). 
Keabsahan data dilakukan dengan perpanjangan pengamatan melalui wawancara 
dengan guru fisika, dan trianggulasi data. Analisis data kualitatif menggunakan analisis 
teknik pemikiran induktif. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistik 
dengan bantuan program SPSS dan Microsoft Excel. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD 


















This study was purposed to know whether Cooperative Learning Type STAD was 
able to increase the study interest and study result of Surakarta SMA Pangudi Luhur St. 
Yosef ‘s students in physics learning. The other aim of this study was to know the student’s 
respons about Cooperative learning Type STAD compared toTraditional Learning. 
This research is qualitative and quantitative. The quantitative datas are collected 
trough pre – test , post – test ,interest questionaire, and respon questionaire. Qualitative datas 
are collected trough observations, photos, recording videos, and interview by some teachers. 
The subjects of the research are students of  SMA PL St. Yosef Surakarta Class XI IPA1 as 
experiment class dan Classn XI IPA2 as a control class. The treatment of this research was 
realization of Cooperative Learning. 
The validities of these datas had done by continuing observation by interview with 
physics teacher in that school and datas’ triangulation. Analysis of qualitative datas used 
inductive thinking analysis. Quantitative datas were analyzed using statistics SPSS program 
and Microsoft Excel.  
The result of this research was Cooperative Learning Type STAD could improve the 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG  MASALAH 
Dalam melakukan praktik pembelajaran fisika seorang guru haruslah 
menggunakan metode mengajar yang membuat peserta didiknya menjadi benar – 
benar terdidik. Masalah yang sering timbul akhir – akhir ini di sekolah – sekolah 
adalah kurangnya kemauan guru untuk mengupayakan metode mengajar yang 
bervariasi. Hal ini sangat ironis mengingat semakin berkembangnya inovasi di dalam 
dunia pendidikan. Inovasi model pembelajaran juga sudah mulai berkembang di abad 
ini, namun metode mengajar ceramah sering dianggap metode mengajar yang paling 
aman. Metode ini sering digunakan karena guru merasa harus  mengejar Kompetensi 
Dasar (KD) yang telah ditentukan oleh pemerintah sebagai standar pembuatan Satuan 
Ancangan Pengajaran (SAP) atau yang dahulu dikenal sebagai Rancangan Persiapan 
Pengajaran (RPP). Guru sering kali terfokus pada kemauan pemerintah sehingga 
dalam menyusun RPP / SAP, seorang guru mengambil titik aman, terutama apabila 
sudah berurusan dengan alokasi waktu dan kalender akademik sekolah. Guru harus 
benar – benar merancang pengajaran agar tidak terjadi salah perkiraan. 
 Fenomena ini menyebabkan disparitas pencapaian academic standard  dan 
performance standard, dengan kata lain banyak dari peserta didik mampu menyajikan 
tingkat  hafalan cukup baik terhadap materi ajar atau pokok bahasan yang 
diterimanya, namun kebanyakan dari mereka ternyata kurang memahami aplikasi 
nyata pokok bahasan tersebut dalam kehidupan sehari – hari. Padahal ilmu yang 
diperoleh di sekolah sudah seharusnya bukan  menjadi wacana belaka bagi para 
peserta didik, namun hendaknya sudah layak  dipergunakan sebagai bekal bagi peserta 
didik untuk menghadapi fenomena – fenomena di sekitar mereka. Seiring 
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berkembangnya filsafat pendidikan konstruktivis di masa kini, sudah layak dan 
sepantasnya guru mengubah model mengajarnya yang kuno dan tersentralisasi dengan 
mencoba model mengajar yang menyenangkan dan mendaya gunakan  potensi diri 
peserta didik. 
Melihat UU No. 20 / 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tercantum 
pengertian pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, menjadikan peserta didik manusia yang beriman, 
bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  
Di dalam praktik, sering kita jumpai  kemajemukan karakteristik peserta didik. 
Karakteristik yang dimiliki oleh masing – masing peserta didik ini akan 
mempengaruhi potensi apa yang dimiliki oleh dirinya. Sering kita jumpai siswa yang 
kemampuan visualnya sangat bagus, sehingga mudah untuk menyerap informasi 
berupa bentuk gambar, tulisan, dan grafik. Terdapat pula siswa yang kemampuan 
auditifnya sangat baik, sehingga mudah untuk menangkap informasi pembelajaran 
melalui  presentasi, ceramah, diskusi, bahkan debat. Sering  dijumpai pula beberapa 
peserta didik yang sangat aktif secara fisik atau memiliki kemampuan kinestetik yang 
lebih daripada yang lain. Anak dengan kemampuan kinestetik terbiasa dengan 
pekerjaan  aktif seperti menulis, membuat ringkasan, menggambarkan informasi, 
membuat kerajinan, dan  mengerjakan proyek penelitian. 
Masalah yang kita jumpai adalah bagaimana memilih model pembelajaran 
yang dapat memfasilitasi karakteristik anak yang beragam tersebut, agar potensi yang 
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dimilikinya dapat tereksplorasi dan teraktualisasi dengan baik. Kembali lagi pada 
masalah  umum pendidikan sekolah – sekolah di Indonesia, bahwa belum semua guru 
menyadari kemampuan peserta didiknya. Guru sering sekali masih menggunakan 
model pembelajaran yang klasik seperti ceramah searah. Model pembelajaran ini 
adalah model yang memang efektif mengendalikan alokasi waktu, namun tidak efektif 
dalam mengoptimalkan potensi dari peserta didik, karena peserta didik cenderung 
pasif dalam membangun pengertian ilmunya. Bahkan karena terlalu sering 
menggunakan  model pembelajaran ceramah klasik, banyak guru merasa kesulitan 
dalam mengambil nilai afektif dan psikomotorik dari para siswanya. Banyak 
anggapan yang menilai bahwa nilai afektif dan psikomotorik adalah nilai “subyektif” 
dari pihak guru yang bersangkutan. Padahal dengan melakukan variasi model 
pembelajaran yang tepat, guru dapat mengambil celah untuk menilai afektif siswa dan 
psikomotorik siswanya secara obyektif.  
Menurut Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto (2011 : 6) pembelajaran 
adalah suatu kegiatan yang bertujuan.  Tujuan ini harus searah dengan tujuan belajar 
siswa dan kurikulum. Tujuan belajar pada siswa ialah mencapai perkembangan 
optimal, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian 
tujuan pembelajaran ialah agar siswa mencapai perkembangan optimal dalam tiga 
aspek tersebut. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, siswa melakukan 
kegiatan belajar, sedangkan guru melakukan pembelajaran. 
Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran eksakta yang selalu ada 
di setiap jenjang  pendidikan tingkat menengah ( SMP/ MTs dan SMA/ MA). Untuk 
pokok bahasan fisika yang cukup sulit memang diperlukan waktu ekstra dalam 
penyampaiannya. Guru di Indonesia cenderung mengajarkan peserta didiknya untuk 
terampil mengulas dan membahas soal – soal. Dengan lancarnya guru mengajarkan 
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menjawab persoalan pokok bahasan fisika secara lancar, seolah – olah peserta didik 
sudah diberikan segala – galanya untuk mencapai kemahiran mempelajari fisika, 
namun pada kenyataanya peserta didik hanyalah dijejali oleh soal – soal fisika yang 
kebanyakan berbau matematis daripada bernafaskan konsep fisikanya sendiri. Peserta 
didik akan mengejar kemampuan dirinya sendiri, dan hal ini hanya terbatas pada 
kemampuan kognitif semata. Hal ini tentu sangat bertentangan dengan hakikat 
pendidikan. Metode mengajar seperti ceramah  juga dilihat penulis  sebagai metode 
yang kurang membuat peserta didik menjadi peserta didik yang aktif di dalam proses 
pembelajaran. Metode – metode mengajar berbasis ceramah searah membuat peserta 
didik kurang berinteraksi dengan teman sebayanya dan  kurang  membuat peserta 
didik menjadi aktif dalam menggali dan mencari serta mengembangkan 
pengetahuannya sendiri. Dalam mengajar fisika diperlukan suatu model pembelajaran 
yang mendekati pedoman PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif 
Menyenangkan). Model pembelajaran ceramah haruslah dikemas dan dikombinasikan 
dengan metode – metode lain untuk menyempurnakan proses pembelajaran itu 
sendiri. 
Mengingat mata pelajaran fisika masih sering dianggap momok yang 
mengerikan bagi para peserta didik, sering dijumpai peserta didik mengeluh akan 
sulitnya menerima pokok bahasan yang dibahas pada pelajaran fisika. Terlihat kesan 
seolah – olah banyak peserta didik tidak memiliki “minat” yang antusias terhadap 
pelajaran fisika. Padahal apabila guru berhasil memunculkan minat muridnya 
terhadap mata pelajaran fisika, peserta didik akan terdorong untuk belajar lebih baik.  
Memunculkan minat tidaklah  mudah. Minat timbul apabila murid tertarik akan 
sesuatu disebabkan kesesuaian dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu 
yang akan dipelajarinya dirasakan bermakna bagi dirinya.  
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 Ini menjadi sebuah tugas besar  bagi para guru dalam  memilih model 
mengajar yang menarik minat peserta didik. Sering dijumpai di beberapa sekolah 
yang pernah dikunjungi penulis, bahwa kebanyakan guru fisika sering menggunakan 
model pembelajaran ceramah dalam  melaksanakan pembelajaran dan sangat jauh dari 
pedoman PAIKEM.  
Dengan model pembelajaran seperti itu, anak yang berkemampuan di atas rata 
– rata akan diam saja dan tidak dapat berkesempatan berbagi pengetahuan  dan 
menemukan pengetahuan yang lebih dalam melalui interaksi sosial di kelas. Dampak 
parahnya, anak yang kemampuannya kurang akan semakin bodoh  dan tertinggal 
karena tidak adanya kesempatan dan fasilitas untuk memperoleh informasi melalui 
diskusi dengan teman sebayanya. Metode seperti ini lambat laun akan membentuk 
kepribadian anak menjadi individual dalam menyelesaikan berbagai masalah, bahkan 
bisa menyebabkan peserta didik mengalami gangguan bersosialisasi (sosiopat). 
 Padahal tujuan utama pendidikan nasional adalah  mewujudkan  suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya. Guru memegang peranan utama dalam membina kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
Pada saat peneliti melakukan observasi pendahuluan dan wawancara dengan 
beberapa peserta didik di SMA Pangudi Luhur St. Yosef Surakarta dalam rangka 
menyusun BAB I skipsi ini, peneliti sekaligus sebagai alumnus sekolah tersebut yang 
sudah sangat mengenal karakter guru – guru fisikanya menyimpulkan bahwa 
kecenderungan menggunakan model pembelajaran ceramah masih sangat terpampang 
nyata di instansi pendidikan ini. Metode mengajar  seperti ceramah cenderung hanya 
sebatas metode “mengajar” saja,  dan belum tentu menjadi metode “mendidik”. 
Dalam tulisan ilmiah ini, penulis yang sekaligus peneliti ingin mengujicobakan 
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sebuah model mengajar fisika yang tidak hanya sebatas mengajar saja tetapi juga 
mendidik peserta didik di suatu satuan pendidikan, yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD cukup relevan 
apabila diterapkan di kelas fisika sekolah ini, mengingat memadahinya fasilitas 
belajar yang tersedia di SMA Pangudiluhur St. Yosef Surakarta, dan juga didukung 
oleh guru – guru yang kompeten dalam bidangnya. Model pembelajaran ini 
mengutamakan sinergi kelompok antara siswa dengan siswa dalam rangka 
membangun suatu pengetahuan dan menguasai suatu pengetahuan. Dalam model 
pembelajaran ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. Satu kelompok 
terdiri dari 4 – 5 orang yang berbeda – beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan 
latar belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu diadakan kerjasama di 
dalam kelompok untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai 
pelajaran.   
Dalam proses sinergi ini, ada  banyak keuntungan yang didapat guru dan 
siswa. Dalam proses kerjasama di dalam pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, guru dapat menggunakan kesempatan ini untuk 
menilai aspek afektif siswanya melalui kontrol kelompok secara bergantian. Hasil 
diskusi kelompok yang nantinya dipresentasikan di depan kelas dan kesempatan tanya 
– jawab,  juga dapat membantu guru dalam mengambil nilai psikomotorik para siswa 
– siswinya.  
Keuntungan lain yang didapatkan guru melalui penggunaan model 
pembelajaran ini adalah  guru terbantu dalam menanamkan nilai – nilai moral (value) 
seperti solidaritas, tenggang rasa, kesetaraan, tanggung jawab, dan percaya diri 
kepada para peserta didik. Dengan dilaksanakannya model pembelajaran ini, maka 
terpenuhilah tanggung jawab guru dalam melaksanakan Kurikulum Berbasis Karakter 
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yang beberapa tahun terakhir digembar – gemborkan oleh pemerintah. Melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, secara otomatis guru juga telah membekali 
peserta didik dengan soft- skill yaitu soft- skill “ berkomunikasi “. Soft- skill 
berkomunikasi para siswa – siswi tersebut akan terasah melalui kebiasaan diskusi, 
presentasi, debat, dan tanya - jawab selama proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran ini. Dengan memfasilitasi siswa untuk terbiasa memverbalisasi gagasan 
– gagasannya, secara tidak langsung guru telah membuat pemikiran siswa menjadi 
kritis, bermental tahan banting, dan siap bersaing secara positif di ranah dunia 
pendidikan yang semakin dinamis dan kompleks. Pembentukan siswa berkarakter ini 
tentu akan membawa dampak positif baik bagi siswa dan bagi guru, dan tentunya 
iklim belajar yang nyaman sudah pasti akan tercipta di dalam proses pembelajaran. 
Iklim belajar yang menyenangkan pada kelas fisika akan memberikan pengaruh pada 
minat belajar fisika para siswa. Apabila siswa memiliki ketertarikan akan suatu ilmu, 
siswa akan senang dalam mempelajari ilmu tersebut. Apabila siswa senang 
mempelajari ilmu tersebut, siswa akan secara sadar menggali pengetahuannya sendiri 
akan ilmu tersebut, dan nantinya apabila diberikan evaluasi mengenai ilmu tersebut 
akan diperoleh prestasi hasil belajar tertentu sesuai dengan usaha dan kerja keras 
siswa tersebut dalam membangun pengetahuannya. 
Peserta didik adalah subjek dan fokus utama pendidikan. Dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, juga memberikan keuntungan kepada 
siswa untuk mendapatkan informasi ilmu yang lebih dari yang mereka dapatkan 
melalui penjelasan gurunya. Menurut beberapa studi ilmiah mengenai kependidikan, 
ketika para siswa belajar kelompok, siswa yang menerima penjelasan temannya akan 
belajar lebih banyak daripada belajar sendiri ( Slavin , 1995 : 19). Beberapa siswa, 
terutama siswa yang masih dalam masa – masa remaja masih memiliki tingkat 
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kelabilan psikologis yang tinggi. Tingkat kelabilan psikologis ini membuat beberapa 
dari mereka terkadang menutup diri (bersikap eksklusif) dengan gurunya sendiri dan 
tidak berani bertanya pada gurunya saat mereka menemukan kesulitan dalam 
membangun pengetahuannya. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Division) merupakan model pembelajaran jitu untuk 
menanggulangi masalah tersebut.  
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, peneliti melakukan 
penelitian tentang PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE STAD (STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS) UNTUK 
MENARIK MINAT SISWA DAN MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 
PADA POKOK BAHASAN TERMODINAMIKA DI KELAS XI IPA1 SMA 
PANGUDI LUHUR SANTO YOSEF SURAKARTA. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat menarik minat 
siswa SMA Pangudi Luhur St. Yosef  Surakarta dalam pembelajaran fisika pada 
pokok bahasan Termodinamika? 
2. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pokok bahasan Termodinamika? 
3. Bagaimana tanggapan siswa selama mengikuti pembelajaran fisika saat guru 









C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terhadap minat belajar fisika siswa pada pokok bahasan Termodinamika di SMA 
Pangudi Luhur St. Yosef Surakarta, 
2. mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan Termodinamika, 
3. mengetahui tanggapan dan reaksi siswa selama mengikuti pembelajaran fisika saat 
guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang dapat kita ambil dari penelitian ini, yaitu: 
1. guru akan mendapatkan banyak manfaat, yaitu dari segi pengajaran, pengamatan 
karakter siswa, pembentukan karakter siswa, dan pengambilan nilai; 
2. sekolah akan mendapatkan generasi muda yang dinamis, aktif, kreatif dan 
berkarakter; 
3. soft – skills peserta didik akan terbentuk dan terlatih. 
 




A. PERGESERAN PARADIGMA DAN PANDANGAN KUNO MENGENAI 
PROSES PEMBELAJARAN 
Dalam dunia pendidikan, paradigma lama mengenai proses belajar mengajar 
bersumber pada teori “tabula rasa” dari John Locke. Locke mengatakan bahwa pikiran 
seorang anak seperti kertas yang kosong dan putih bersih dan siap menunggu coretan 
– coretan gurunya (Anita Lie, 2010:2). Dengan kata lain, otak anak ibarat sebuah 
botol kosong yang siap diisi dengan segala ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan sang 
mahaguru. 
Lambat laun tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak mengalami 
perubahan. Paradigma lama tidaklah bisa kita pertahankan dikarenakan semakin 
dinamisnya ilmu pengetahuan yang berkembang. Paradigma lama tentang 
pembelajaran hanya akan membuat penyampaian informasi dan pengetahuan akan 
terhambat dan tidak berkembang. Seiring dengan berkembanganya Filsafat 
Konstruktivisme, pendidik perlu menyusun dan melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar berdasarkan beberapa pokok pemikiran. Pokok pikiran tersebut antara lain 
(Anita Lie , 2010 : 2 – 4): 
a. Pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan siswa; 
b. Siswa membangun pengetahuan secara aktif; 
c. Pengajar perlu berusaha mengembangkan kompetensi dan kemampuan siswa; 
d. Pendidikan adalah interaksi pribadi di antara para siswa dan interaksi antara; 
guru dan siswa. 
Dalam proses pembelajaran di masa kini, gaya penyampaian materi pelajaran 
secara konvensional telah beralih ke cara yang lebih modern, humanis, dan 
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demokratis. Perkembangan model pembelajaran yang ada di masa kini dipengaruhi 
oleh berkembangnya filsafat kontruktivisme. 
Filsafat kontruktivisme sendiri adalah filsafat yang mempelajari hakikat 
pengetahuan dan bagaimana pengetahuan itu terjadi. Menurut pendapat filsafat 
kontruktivisme, pengetahuan itu adalah bentukan (konstruksi) kita sendiri yang 
sedang menekuninya (Von Glasersfeld dalam Bettencourt, 1989). Bila yang sedang 
menekuninya adalah siswa, maka pengetahuan itu adalah bentukan siswa sendiri. 
Maka pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi, yang ada di luar kita, tetapi 
sesuatu yang harus kita bentuk sendiri di dalam pikiran kita. Jadi, pengetahuan itu 
selalu merupakan akibat atau dampak dari konstruksi kognitif melalui kegiatan 
berpikir seseorang (Bettencourt, 1989). Pengetahuan bukanlah suatu yang lepas dari 
subyek, tetapi merupakan ciptaan manusia yang dikonstruksikan dari pengalaman 
ataupun dunia sejauh dialaminya. Proses pembentukan ini berjalan terus – menerus 
dengan setiap kali  mengadakan reorganisasi karena adanya suatu pemahaman baru 
(Piaget, 1971 dalam Suparno, 2007). 
Pada intinya, perkembangan model pembelajaran yang semakin berkembang 
saat ini dipengaruhi oleh filsafat konstruktivisme. Pembelajaran yang bersifat 
konstruktivis dianggap lebih banyak memiliki keunggulan dibandingkan dengan 
pembelajaran yang bersifat konvesional/kuno. Pada model pembelajaran 
konvensional, guru dianggap sebagai satu – satunya sumber belajar yang benar dan 
harus dijadikan patokan bagi para muridnya. Pada model pembelajaran konvensional, 
murid dianggap bagaikan “gelas kosong” yang siap diisi dengan “air”. Air yang 
dimaksud di sini adalah lambang dari ilmu – ilmu dan informasi – informasi yang 
berasal dari guru. Pada model pembelajaran yang bersifat kontruktivis, murid tidaklah 
dianggap sebagai “ gelas kosong”, tetapi murid dianggap sudah memiliki bekal 
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pengetahuan dengan batas tertentu di dalam pikirannya dan siap diproses lagi oleh 
para pendidik yaitu guru, agar pengetahuan tersebut semakin berkembang di dalam 
pikiran siswa. Sangatlah jelas bahwa kualitas output dari model pembelajaran 
konvensional dan model pembelajaran konstruktivis sangatlah berbeda. Pada model 
pembelajaran konvensional, siswa seakan – akan menjadi robot yang hanya 
diprogram oleh gurunya. Siswa hanya menerima informasi tanpa adanya pengolahan, 
tanpa adanya pemrosesan di dalam pikirannya. Tentu saja penerimaan informasi 
searah ini akan menyebabkan siswa merasa terjejali materi – materi pelajaran.  
Siswa akan cepat mudah lupa karena tidak ada sesuatu yang berkesan di dalam 
pikiran dan hatinya. Siswa menjadi cenderung kurang kreatif dan kurang ekspresif di 
dalam proses kegiatan belajarnya di kelas. Padahal sebagai guru yang kompeten dan 
sebagai pedagog, guru tidak hanya dituntut untuk mengajar mata pelajaran saja, tetapi 
juga dituntut untuk mendidik siswanya agar semakin menjadi siswa yang berkarakter 
dan berbudi luhur agar menjadi manusia yang berguna di masa depan. Segala hal yang 
dilakukan guru pasti akan berdampak pada perkembangan kepribadian siswanya. Hal 
ini tentu akan sangat mempengaruhi mutu/ kualitas siswa, dan mutu siswa pastilah 
akan mempengaruhi kualitas dari sekolah.  
Pada model pembelajaran konstruktivis, guru diharapkan mengajak siswa 
untuk kreatif membangun persepsinya sendiri akan suatu pengetahuan. Guru 
mengajak siswanya untuk secara aktif belajar dan terus belajar, dengan demikian 
siswa akan tergerak secara sendirinya untuk maju dan semakin mencari apapun yang 
ingin diketahuinya. Peran guru di sini adalah sebagai mediator dan fasilitator belajar 
yang memberikan, menyediakan, dan mengarahkan pengalaman belajar siswa. 
Membangun Pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan haruslah 
diutamakan oleh guru. Dalam hal ini kata inovatif  dimaknai sebagai beberapa 
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gagasan dan teknik yang baru. Adapun kata inovasi, berarti pembaharuan (Suyatno : 
6). Jadi, dapat diartikan bahwa pembelajaran yang inovatif adalah pembelajaran yang 
muncul atas gagasan – gagasan baru dalam rangka mengubah metode mengajar lama 
menjadi metode baru untuk memperoleh kemajuan hasil belajar. 
 
B. HAKIKAT BELAJAR, PEMBELAJARAN, MENGAJAR, SISWA, MINAT, 
DAN HASIL BELAJAR 
1.  Hakikat Belajar 
Hal esensial dari tugas seorang guru adalah mengajarkan bagaimana cara 
“belajar” yang baik dan benar kepada para siwa / siswinya. Menurut Morgan 
,”learning is any relatively permanent change in behaviour that is a result of past 
experience”(Morgan dalam Agus Suprijono, 2009 :3). Jika diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia, arti belajar adalah sebuah perubahan perilaku yang bersifat 
permanen sebagai hasil dari pengalaman. Gagne berpendapat bahwa belajar adalah 
perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. 
Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko – fisik – sosio menuju ke 
perkembangan pribadi seutuhnya (Agus Suprijono, 2009 : 2). Belajar pada hakekatnya 
adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar 
dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat 
melalui pengalaman (Agus Suprijono, 2009 : 3). Belajar juga merupakan proses 
melihat, mengamati dan memahami sesuatu. Indikator belajar ditunjukkan dengan 
perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Belajar merupakan 
perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai suatu pola-pola respon 
yang berupa keterampilan, kebiasaan, kecakapan atau pemahaman (Daryanto dan 
Muljo Rahardjo 2012:16).  
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Belajar pada dasarnya dapat ditinjau dari tiga sudut yaitu secara kuantitatif, 
institusional, dan kualitatif. Secara kuantitatif (tinjauan dari sudut jumlah), belajar 
berarti kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta 
sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari sudut berapa banyak 
materi yang dikuasai siswa. Belajar secara institusional (tinjauan dari sudut 
kelembagaan) dipandang sebagai proses pengabsahan terhadap penguasaan siswa atas 
materi-materi yang telah dipelajari. Yang terakhir belajar secara kualitatif (tinjauan 
dari sudut mutu) merupakan proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman 
serta cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling siswa. Belajar dalam pengertian ini 
difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk 
memecahkan masalah-masalah yang akan dihadapi siswa. 
Menurut Sardiman (2011), belajar juga dapat didefinisikan sebagai "belajar 
adalah berubah" dan "tingkah laku". Dalam hal ini yang dimaksud belajar bearti 
adanya usaha mengubah tingkah laku. Dari berbagai macam definisi yang telah 
diutarakan ahli – ahli pendidikan tersebut, belajar secara umum dapat dipahami 
sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai 
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
Belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. 
Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan 
penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku 
pribadi seseorang. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagai 
rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju perkembangan pribadi 
manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
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Menurut Winkel (1996), belajar dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau 
psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap. 
Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas. Perubahan-perubahan itu 
dapat berupa suatu hasil yang baru atau pula penyempurnaan terhadap hasil yang telah 
diperoleh. Belajar terjadi jika ada perubahan dalam pola perilaku. Semakin banyak 
kemampuan yang diperoleh sampai menjadi miliki pribadi, semakin banyak pula 
perubahan yang telah dialami. Kemampuan-kemampuan tersebut tergolong menjadi 
kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman; kemampuan 
sensorik-motorik yang meliputi keterampilan melakukan rangkaian gerak-gerik badan 
dalam urutan tertentu; kemampuan dinamik-efektif meliputi sikap dan nilai yang 
meresapi prilaku dan tindakan.  
Dari seluruh definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
kegiatan yang aktif dimana subjek belajar (siswa) membangun sendiri atau 
mengkontruksi pengetahuannya sendiri dan mencari sendiri makna dari sesuatu yang 
mereka pelajari sehingga kemampuan-kemapuan yang mereka miliki berkembang 
yaitu kemampuan kognitif, motorik dan afektif. 
 
2. Hakikat Pembelajaran 
Pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-
sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik (siswa), yang mana 
dalam proses pembelajaran peserta didik (siswa) merupakan subjek yang belajar dan 
pendidik (guru) merupakan subjek yang mengajar. Daryanto (2010:181) menyatakan 
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa dan guru 
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dengan menggunakan berbagai sumber belajar baik dalam situasi kelas maupun di 
luar kelas.  
Pembelajaran lebih menekankan agar isi pelajaran yang dipelajari dapat 
mencapai  tujuannya. Pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep mengajar dan 
belajar. Penekanan terletak pada perpaduan antara keduanya, yakni kepada 
penumbuhan aktivitas subyek didik. Konsep tersebut dapat dipandang sebagai suatu 
sistem, sehingga dalam sistem belajar ini terdapat komponen-komponen siswa atau 
peserta didik, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas, dan prosedur serta alat 
atau media yang harus dipersiapkan (Daryanto dan Muljo Rahardjo 2012:19). 
Pembelajaran juga perlu ditunjang dengan suasana dan model pembelajaran yang 
menyenangkan dan kondusif serta hubungan komunikasi antara guru dan siswa 
berjalan dengan baik (Daryanto 2010:2). 
 
3. Hakikat Mengajar 
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi 
atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya 
proses belajar. Mengajar dalam arti luas juga diartikan sebagai suatu aktivitas 
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan 
dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. Bisa dikatakan, mengajar adalah upaya 
menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para 
siswa. Kondisi itu diciptakan sedemikian rupa sehingga membentuk perkembangan 
anak secara optimal baik jasmani maupun rohani, baik fisik maupun mental 
(Sardiman 2011:48). Karena mengajar merupakan kegiatan mengorganisasikan proses 
belajar secara baik, maka guru sebagai pengajar harus berperan sebagai organisator 
yang baik pula. Secara makro guru dituntut untuk dapat mengorganisasikan 
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komponen-komponen yang terlibat di dalam proses belajar-mengajar, sehingga 
diharapkan terjadi proses pengajaran yang optimal (Sardiman 2011:50). 
 
Menurut Kaum Konstruktivisme (Suparno, 2006:15) mengajar bukanlah 
memindahkan pengetahuan dari otak guru ke siswa. Mengajar adalah lebih merupakan 
kegiatan yang membantu siswa sendiri membangun pengetahuannya. Maka guru 
bukan mentransfer pengetahuan yang telah dimilikinya kepada siswa, tetapi lebih 
sebagai mediator dan fasilitator yang membantu siswa dapat mengkonstruksi 
pengetahuan siswa itu sendiri secara cepat dan efektif.  
Penggunaan model pembelajaran dapat merupakan suatu usaha untuk 
menciptakan kondisi atau situasi yang mendukung siswa dalam belajar. Serta telah 
disebutkan bahwa model pembelajaran memiliki arti penting dalam pembelajaran 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat serta perhatian siswa sedemikian 
rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi. 
 
4. Hakikat Siswa 
Menurut Sardiman (2011:111) siswa adalah subjek belajar yang menempati posisi 
sentral dalam proses belajar-mengajar. Dalam pembelajaran, siswa merupakan pihak 
yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara 
optimal. Siswa menjadi faktor penentu untuk mencapai tujuan belajarnya. Jadi, dalam 
pembelajaran yang harus diperhatikan adalah siswa, karena siswa yang memiliki 
tujuan, mengetahui keadaan dan kemampuannya. Setelah fokus pada siswa kita baru 
dapat menentukan komponen-komponen yang lain, seperti apa bahan yang 
diperlukan, bagaimana cara yang tepat untuk bertindak, alat dan fasilitas apa yang 
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cocok dan mendukung, semua itu harus disesuaikan dengan keadaan/karakteristik 
siswa. Oleh karena itu, siswa merupakan subjek belajar. 
Siswa atau anak didik dalam proses belajar-mengajar sebagai kelompok 
manusia yang belum dewasa dalam artian jasmani maupun rohani. Oleh karena itu, 
memerlukan pembinaan, pembimbingan dan pendidikan serta usaha orang lain yang 
dipandang sudah dewasa, agar anak didik dapat mencapat tingkat kedewasaannya. 
 Hal ini dimaksudkan agar anak didik kelak dapat melaksanakan tugasnya 
sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, warga negara, warga masyarakat dan 
pribadi yang bertanggung jawab. Anak didik sebagai kelompok yang belum dewasa, 
bukan berarti bahwa anak didik sebagai makhluk yang lemah, tanpa memiliki potensi 
dan kemampuan. Anak didik secara kodrati telah memiliki potensi dan kemampuan-
kemampuan atau talent tertentu. Hanya saja siswa belum mencapai tingkat optimal 
dalam mengembangkan talent atau potensi dan kemampuannya. Oleh sebab itu, lebih 
tepat kalau siswa dikatakan sebagai subjek belajar dalam proses belajar mengajar, 
sehingga siswa disebut sebagai subjek belajar (Sardiman 2011:112).  
Sardiman (2011:113) menyatakan masa sebagai anak didik senantiasa 
merupakan fase yang berproses untuk menemukan eksistensi dirinya secara utuh. 
Oleh karena itulah, diperlukan pihak orang yang telah dewasa dan matang secara 
intelektual, emosional, dan spiritual untuk membina dan mengarahkan proses 
penemuan jati diri bagi anak didiknya agar mencapai hasil yang lebih efektif dan 
efisien sesuai dengan yang diharapkan. Pengarahan untuk menemukan ilmu 
pengetahuan memerlukan model pembelajaran dan media yang tepat. Untuk menjadi 
handal dalam mengarahkan proses penemuan jati diri anak didik, diperlukan banyak 
latihan dan penguasaan diri serta pemahaman lingkungan yang mendalam. 
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5. Minat Belajar  
Belajar dengan minat akan mendorong peserta didik untuk belajar lebih baik 
daripada belajar tanpa minat. Minat timbul apabila murid tertarik akan sesuatu karena 
sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang akan dipelajarinya 
dirasakan bermakna bagi dirinya. Namun, bila minat itu tidak disertai usaha yang baik, 
maka belajar juga sulit untuk berhasil. 
Menurut Keller (1987), minat dideskripsikan melalui empat komponen utama sesuai 
dengan model ARCS (Attention = perhatian, Relenvace = relevansi/kesesuaian, 
Confidence = percaya diri, Satisfaction = kepuasan). Keempat komponen model 
pembelajaran ARCS tersebut yaitu sebagai berikut : 
a. Attention (Perhatian) 
Perhatian adalah bentuk pengarahan untuk dapat berkonsultasi/pemusatan 
pikiran dalam menghadapi siswa dalam peristiwa proses belajar mengajar dikelas. 
Perhatian dapat berarti sama dengan konsentrasi, dapat pula menunjuka pada minat 
"momentain" yaitu perasaan tertarik pada suatu masalah yang sedang dipelajari 
(Winkel,100). Menurut Keller (1987) strategi untuk menjaga dan meningkatkan 
perhatian siswa yaitu sebagai berikut: 
1) gunakan metode penyampaian dalam proses pembelajaran yang bervariasi; 
2) gunakan media (media pandang audio, dan visual) untuk melengkapi 
penyampaian materi pambelajaran; 
3) bila merasa tepat gunakan humor dalam proses pembelajaran; 
4) gunakan peristiwa nyata, dan contoh-contoh untuk memperjelas konsep yang 
digunkan; 
5) gunakan teknik bertanya untuk melibatkan siswa; 
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b. Relenvance (Relevansi/Kesesuaian) 
Relevance yang dimaksud di sini diartikan sebagai keterkaitan atau kesesuaian 
antara materi pembelajaran yang disajikan dengan pengalaman belajar siswa. Dari 
keterkaitan atau kesesuaian ini, otomatis dapat menumbuhkan minat dan motivasi 
belajar di dalam diri siswa karena siswa merasa bahwa materi pelajaran yang 
disajikan mempunyai manfaat langsung secara pribadi dalam kehidupan sehari-hari 
siswa. Motivasi siswa akan bangkit dan berkembang apabila mereka merasakan 
bahwa apa yang dipelajari itu memenuhi kebutuhan pribadi, bermanfaat serta sesuai 
dengan nilai yang diyakini atau dipegangnya. Suciati dan Udin Syarifuddin 
Winatasyaputra  dalam R. Angkowo dan A. Kosasih (2007 : 4041) mengemukakan 
bahwa strategi untuk menunjukkan relevansi adalah sebagai berikut: 
1) Guru harus menjelaskan tujuan intruksional yaitu menyampaikan kepada siswa 
apa yang dapat mereka peroleh dan lakukan setelah mempelajari materi 
pembelajaran; 
2) Guru menjelaskan manfaat pengetahuan, keterampilan atau sikap serta nilai 
yang akan dipelajari dan bagaimana hal tersebut dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan; 
3) Guru memberikan contoh, latihan atau tes yang langsung berhubungan dengan 
kondisi siswa. 
 
c. Confidence (Percaya Diri) 
Untuk membangkitkan kesadaran yang kuat di dalam proses belajar mengajar 
siswa yang selama ini lebih banyak dikuasai guru dan lebih sering menghafal kata-
kata namun bukan pada kemampuan belajar sehingga guru harus menggunakan 
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strategi yang efektif. Menurut Keller (1987) strategi yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa adalah sebagai berikut: 
 
1) Meningkatkan harapan siswa untuk berhasil dengan memperbanyak pengalaman 
siswa, misalnya dengan menyusun materi pelajaran agar dengan mudah 
dipahami, di urutkan dari materi yang paling mudah ke materi yang paling sulit. 
Dengan demikian, siswa merasa mengalami keberhasilan sejak awal proses 
pembelajaran berlangsung; 
2) Menyusun kegiatan pembelajaran ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil, 
sehingga siswa tidak dituntut untuk mempelajari terlalu banyak konsep baru 
dengan sekaligus; 
3) Meningkatkan harapan untuk berhasil, hal ini dapat dilakukan dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kriteria tes awal pada pembelajaran. 
Hal ini akan membantu siswa mempunyai gambaran yang jelas mengenai apa 
yang dipelajari; 
4) Meningkatkan harapan untuk berhasil dengan menggunakan strategi yang 
memungkinkan kontrol keberhasilan di tangan siswa sendari; 
5) Tumbuh kembangnya kepercayaan diri siswa dengan menganggap siswa telah 
memahami konsep ini dengan baik serta menyebut kelemahan siswa sebagai 
hal-hal yang masih perlu dikembangkan; 
6) Memberi umpan balik yang relevan selama proses pembelajaran agar siswa 
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d. Satisfaction (Kepuasan) 
Kepuasan yang dimaksud adalah perasaan gembira. Perasaan ini dapat menjadi 
positif yaitu timbul jika siswa mendapatkan penghargaan terhadap dirinya. Perasaan 
ini dapat meningkat kepada perasaan percaya diri siswa nantinya dengan 
membangkitkan semangat belajar diantaranya dengan (Keller, 1987): 
1) Mengucapkan “baik”, “bagus” dan seterusnya bila peserta didik menjawab/ 
mengajukan pertanyaan; 
2) Memuji dan membari dorongan, dengan senyuman, anggukan dan pandangan 
yang simpatik atas partisipasi siswa; 
3) Memberi tuntunan kepada siswa agar dapat memberikan jawaban yang benar; 
4) Memberi pengarahan sederhana agar siswa memberi jawaban yang benar. 
 
6. Hasil Belajar Siswa 
a. Hasil Belajar  
Bila terjadi proses mengajar, maka bersama itu pula terjadi proses belajar. 
Dalam proses belajar, ada suatu hubungan interaksi antara pendidik atau pengajar 
(guru) dan peserta didik (siswa). Jika sudah terjadi suatu proses interaksi antara 
pendidik atau pengajar dengan peserta didik, maka secara sengaja atau tidak sengaja 
masing-masing pihak berada dalam suasana belajar.  Suasana belajar yang terbentuk 
dari interaksi tersebut akan mendorong terjadinya proses belajar, yang mana proses 
belajar meberikan suatu hasil yang disebut hasil belajar.   
Hasil belajar adalah hasil dimana seorang guru melihat bentuk akhir dari 
pengalaman interaksi eduktif yang diperhatikan dengan menempatkan tingkah laku 
(Winarno Surahman 1997:88). Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai hasil yang 
diperoleh siswa setelah mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar bertujuan untuk 
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mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan siswa setelah proses belajar, melalui tes 
dan ulangan. Tujuan dari tes itu adalah menyelidiki sejauh mana siswa telah mencapai 
tujuan yang ditentukan (Nasution 2005:188). 
Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari 
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan 
hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. 
Hampir sebagian besar dari kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan seseorang 
merupakan hasil belajar. Di sekolah hasil belajar dapat dilihat dari penguasaan siswa 
akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat penguasaan pelajaran atau hasil 
belajar dalam mata pelajaran tersebut di sekolah dilambangkan dengan angka-angka 
atau huruf. 
Menurut Gegne (1988 dalam Dahar 2006:118) penampilan-penampilan yang 
dapat diamati sebagai hasil belajar disebut kemampuan. Lima kemampuan yang 
dikatakan sebagai hasil belajar menurut Gegne adalah sebagai berikut: 
1) Keterampilan Intelektual 
Keterampilan intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi dengan 
lingkungannya dengan penggunaan simbol-simbol atau gagasan-gagasan.  
Aktivitas belajar keterampilan intelektual sudah dimulai sejak tingkat pertama 
sekolah dasar dan dilanjutkan sesuai dengan perhatian dan kemampuan 
intelektual seseorang. 
2) Strategi Kognitif 
Strategi kognitif merupakan keterampilan intelektual khusus yang mempunyai 
kepentingan tertentu bagi belajar dan berpikir. Dalam teori belajar modern, suatu 
strategi kognitif merupakan suatu proses kontrol, yaitu suatu proses intelektual 
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yang digunakan siswa (orang yang belajar) untuk memilih dan mengubah cara-
cara memberikan perhatian, belajar, mengingat dan berpikir (Gegne 1986). 
3) Sikap 
Sikap merupakan pembawaan yang dapat dipelajari dan dapat mempengaruhi 
perilaku seseorang terhadap benda, kejadian-kejadian, atau makhluk hidup lainya. 
Sekelompok sikap yang penting ialah sikap terhadap orang lain. Sikap-sikap yang 
sangat umum sifatnya disebut nilai-nilai. Sikap-sikap ini ditujukan pada perilaku 
sosial seperti kata-kata kejujuran, dermawan, dan istilah yang lebih umum 
moralitas. 
4) Informasi Verbal 
Informasi verbal juga disebut pengetahuan verbal. Menurut teori, pengetahuan 
verbal ini disimpan sebagai jaringan proposisi-proposisi (Gegne 1985). 
Pengetahuan verbal juga disebut pengetahuan deduktif. Informasi verbal 
diperoleh sebagai hasil balajar di sekolah dan juga di luar sekolah. 
5) Keterampilan Motorik 
Keterampilan motorik tidak hanya mencakup kegiatan fisik, melaikan juga 
kegiatan motorik yang digabung dengan keterampilan intelektual.   
 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 
Proses belajar yang dilakukan oleh siswa akan meningkatkan hasil belajar. 
Peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut 
Daryanto dan Muljo Rahardjo (2012) secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa antara lain: 
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1) Faktor Internal 
Faktor internal yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Yang 
tergolong faktor internal ialah: 
a) Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh dan 
sebagainya. 
b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang 
meliputi: 
(1) Faktor  intelektual yang terdiri dari : 
 Faktor potensial, yaitu intelegensi dan bakat; 
 Faktor aktual, yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
(2) Faktor non intelektual, yaitu komponen-komponen kepribadian tertentu 
seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, 
penyesuaian diri serta emosional. 
(3) Faktor kematangan atau kesiapan siswa baik fisik maupun psikis. 
2)  Faktor Eksternal  
Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa. Yang 
tergolong faktor eksternal ialah: 
a) Faktor sosial  yang terdiri dari: 
(1) Faktor lingkungan keluarga, 
(2) Faktor lingkungan sekolah, 
(3) Faktor lingkungan masyarakat, 
(4) Faktor kelompok. 
b) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, kesenian 
dan sebagainya; 
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c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim dan 
sebagainya; 
d) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan. 
Faktor-faktor diatas saling berinteraksi baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat 
meningakatkan hasil belajar dan membantu siswa untuk mencapai ketuntasan belajar.  
 
C.  MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
1. Definisi Model Pembelajaran Kooperatif 
Untuk menyampaikan materi guru menggunakan bermacam – macam 
model pembelajaran. Model pembelajaran sendiri menurut Arends dalam  Trianto 
(2009),  diartikan sebagai hal yang mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran 
tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem pengelolaannya. 
Menurut Suyatno (2009), dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian 
kompetensi siswa dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Model 
pembelajaran Kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus pada 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar (Sugiyanto : 37). Ciri – ciri 
pembelajaran kooperatif adalah adanya  : 
1) Kelas yang demokratis, 
2) Hubungan antar kelompok, 
3) Experintial Learning, 
4) Penerapan Teori Motivasi. 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting. Menurut Depdiknas, tujuan pertama 
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pembelajaran kooperatif, yaitu meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan 
kinerja siswa dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang lebih mampu akan menjadi 
narasumber bagi siswa yang kurang mampu, yang memiliki orientasi dan bahasa yang 
sama (UU No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional).  
Sedangkan tujuan yang kedua, pembelajaran kooperatif memberi peluang agar 
siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar 
belajar. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan akademik, 
dan tingkat sosial. Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperatif ialah  untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud 
antara lain, berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing 
teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok 
dan sebagainya. 
Slavin menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4- 5 orang dengan struktur 
kelompok heterogen”. Jadi dalam model pembelajaran kooperatif ini, siswa bekerja 
sama dengan kelompoknya untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan begitu 
siswa akan bertanggung jawab atas belajarnya sendiri dan berusaha menemukan 
informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada mereka. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan pembentukan kelompok 
yang bertujuan untuk menciptakan pendekatan pembelajaran yang efektif. Namun 
menurut Roger dan David Johnson  tidak semua belajar kelompok  bisa dianggam 
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pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil maksimal, lima unsur dalam model 
kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut antara lain : 
1) Positive  interdependence   : saling ketergantungan positif, 
2) Personal resposibility   : tanggung jawab perseorangan, 
3) Face to face promotive interaction : interaksi promotif, 
4) Interpersonal skill    : komunikasi antar anggota, 
5) Group processing    : pemrosesan kelompok. 
 
2. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 
Ide utama pembelajaran kooperatif adalah adanya siswa yang bekerjasama untuk 
belajar dan bertanggung jawab pada kemajuan belajar temannya. Menurut Slavin (2005 
: dalam Trianto), belajar kooperatif menekankan pada tujuan dan kesuksesan kelompok, 
yang hanya dapat dicapai jika semua anggota kelompok mencapaui tujuan atau 
penguasaan materi. 
Johnson & Johnson (dalam Trianto, 2010: 57) menyatakan bahwa tujuan pokok 
belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi 
akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. Louisell dan 
Descamps (dalam Trianto, 2010: 57) juga menambahkan, karena siswa bekerja dalam 
suatu tim, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan diantara para siswa 
dari latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-keterampilan 
proses dan pemecahan masalah. 
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Jadi inti dari tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk mencapai 3 tujuan, 
yaitu : 
1) Hasil belajar akademik 
Yaitu bertujuan untuk meningkatkan kinerja tugas –tugas akademik. 
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Yaitu bertujuan untuk mendidik peserta didik agar terbuka dan bisa 
menerima keberadaan orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial dan 
kemampuan / tingkat kinerjanya. 
3) Pengembangan keterampilan sosial 
Yaitu bertujuan untuk membuat para peserta didik terbiasa 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya, mengurangi sikap tidak 
percaya diri, mengurangi sikap rendah diri, dan terampil untuk 
mempraktikkan kemampuan “ public speaking “. 
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Model pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Division) adalah salah satu tipe dari sekian banyak tipe pembelajaran model kooperatif. 
Tipe pembelajaran ini memiliki ciri khas khusus dalam teknis pelaksanaannya.  
Model pembelajaran ini teknisnya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
kecil. Satu kelompok terdiri dari 4 – 5 orang yang berbeda – beda tingkat 
kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan 
pelajaran, lalu diadakan kerjasama di dalam kelompok untuk memastikan bahwa 
semua anggota tim telah menguasai pelajaran.  
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Kerjasama adalah bentuk sinergi antar pribadi. Sinergi ini dimaksudkan untuk 
menciptakan kedekatan intrapersonal antar siswa. Setelah selesai belajar bersama 
mereka dites secara individual. Skor dihitung dengan memperhatikan performance 
masing – masing. Skor kuis para siswa dibandingkan dengan rata –rata pencapaian 
mereka sebelumnya, dan kepada masing – masing tim akan diberikan poin 
berdasarkan tingkat kemajuan yang diraih siswa dibandingkan hasil yang mereka 
capai sebelumnya. Seluruh rangkaian kegiatan, termasuk presentasi yang disampaikan 
guru, praktik tim, dan kuis biasanya memerlukan batas waktu 3 – 5 periode kelas. 
Tipe pembelajaran STAD yang dikembangkan Robert E. Slavin dan teman – 
temannya di Universitas John Hopkins merupakan pendekatan pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana. Langkah – langkah pembelajaran kooperatif tipe 
STAD adalah sebagai (Robert E. Slavin , 1995 :71) berikut: 
a. Guru memberikan  pre – test kepada setiap siswa secara individu 
sehingga akan diperoleh nilai awal. 
b. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai 
kompetensi dasar yang akan dicapai. Guru dapat menggunakan 
berbagai macam metode dalam menyampaikan materi pembelajaran ini 
kepada siswa. Misalnya dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbing atau metode ceramah. Langkah ini tidak harus dilakukan 
dalam satu kali pertemuan, tetapi dapat lebih dari satu. 
c. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 – 
5 anggota dimana anggota kelompok mempunyai kemampuan 
akademik yang bervariasi (tinggi, sedang , dan rendah) berdasarkan 
hasil tes awal. Jika mungkin, anggota kelompok berasal dari budaya 
atau suku yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender. 
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d. Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan materi 
yang telah diberikan, siswa mengerjakan secara berkelompok, saling 
mendukung antar anggota, serta membahas jawaban tugas yang 
diberikan guru sebagai bahan diskusi. Maksud dari pemberian tugas 
kelompok ini adalah untuk memastikan bahwa setiap kelompok dapat 
menguasai konsep dan materi serta paham akan aplikasi nyata dari 
konsep tersebut melalui diskusi. Bahan tugas untuk kelompok ini harus 
terlebih dahulu dipersiapkan oleh guru agar kompetensi dasar yang 
diharapkan dapat tercapai. 
e. Guru memberikan post – test  kepada setiap siswa secara individu. 
f. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, 
dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah 
dipelajari dalam proses diskusi dan penjelasan dari guru tadi. 
g. Guru memberikan  reward  kepada kelompok berdasarkan perolehan 
nilai peningkatan hasil belajar individual dari nilai  pre test  ke nilai  
post test . 
 
Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa memahami materi jauh lebih baik  
daripada siswa yang belajar sendiri, karena ketika belajar kelompok, siswa yang 
menerima penjelasan temannya akan belajar lebih banyak daripada belajar sendiri 
(Slavin, 1995 : 19). Pembelajaran kooperatif dapat membuat siswa memverbalisasi 
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D. MATERI AJAR YANG TERKAIT 
MATERI AJAR 
HUKUM – HUKUM POKOK TERMODINAMIKA 
Termodinamika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari hubungan 
antara panas dan bentuk energi lain/ kerja (Suparno : 2010). Pada mulanya, 
perkembangan termodinamika ditujukan untuk meningkatkan efisiensi motor bakar, 
namun akhir-akhir ini termodinamika banyak dipelajari kembali karena adanya krisis 
energi dunia. 
1. Hubungan Antara Kalor dan Energi 
Bukti bahwa kalor adalah energi dapat ditunjukkan dengan  proses naik 
turunnya tutup ceret saat mendidihkan air. Kita dapat pula membuat  kalor dengan 
cara menggesek –gesekan tangan kita. Kedua fenomena sehari – hari pada contoh 
tadi, menunjukkan bahwa kalor  adalah energi, dan kalor dapat ditimbulkan dari 
perubahan energi lain. Oleh karena itu, kalor dan energi memiliki dimensi besaran 
yang sama. Satuan kalor dan energi dalam SI biasa dinyatakan dalam satuan Joule 
(Daton, 2009: 138).  James P. Joule, menemukan kesetaraan hubungan satuan kalor 
dan energi. Panas itu adalah bentuk tenaga (Suparno : 2010) 
 1 kal = 4, 2 J 
1 J = 0,24 kal 
2. Proses – Proses Fisis Pada Gas 
a. Proses Isobarik 
 
Gambar 1. Diagram Proses Isobarik. 




Ciri – ciri: Tekanan (P) = konstan. 
    
  
  
    
  
  







b. Proses Isokhorik 
 
Gambar 2. Diagram Proses Isokhorik. 
 
Ciri – ciri : Volume (V) = konstan. 
    
  
  
    
  
  







c. Proses Isotermal 
 
Gambar 3. Diagram Proses Isotermal. 
 
Ciri – ciri : suhu (T) = konstan. 
    
  
  
    
  
  
T1 = T2 = T, maka persamaaanya menjadi ; 
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d. Proses Adiabatik 
 
Gambar 4. Diagram Proses Adiabatik 
*) Sumber gambar: [1] Daftar Pustaka. 
 
Ciri – ciri : tidak ada kalor yang masuk atau keluar  maka suhu tetap. 
Dipengaruhi kapasitas kalor / kapasistas panas pada tekanan tetap (cp) dan 
kapasitas panas / kapasistas kalor pada volume tetap (cv). 
     
        
 
   
Dimana    adalah perbandingan  kapasitas panas pada tekanan tetap dan kapasitas 
panas volume tetap. 
  = cp  / cv 
 
3. Usaha / Kerja Luar yang dilakukan gas (W). 
W = F. Δ s = P.A. Δs =P. ΔV = P (V2 – V1) 
 
Gambar 5. Ilustrasi Usaha Luar Pada Piston.*) Sumber gambar: [2] Daftar Pustaka. 
 
  ∫       
 
Pada proses – proses gas, nilai Kerja akan berbeda – beda. 
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a. Proses Isobarik 
    ∫      




             
 
b. Proses Isokhorik 
    ∫      




     
 
c. Proses Isotermik 









    
 










                      
 
d. Proses Adiabatik 
  
 
   
               
 
4. Usaha Dalam / Energi dalam (U) 












                              suhu tinggi (        
5. Kapasitas Panas (c) 
Biasa  disebut juga kalor jenis atau kapasitas kalor. Kapasitas panas pada 
volume gas tetap disebut dengan cv . Kapasitas panas pada tekanan tetap gas disebut 
dengan cp (Daton, 2009: 138). 
 
   
 
 
            
 
 
                           dan diatomik suhu rendah 
      . 
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                           dan diatomik suhu sedang 
      . 
   
 
 
            
 
 
                           dan diatomik suhu tinggi 
       . 
 
6. Hukum I Termodinamika 
           
Untuk setiap proses nilai hubungan persamaan diatas dapat berubah (Daton, 2009: 
139). 
a. Proses Isobarik 
           
b. Proses Isokhorik 
     , maka ; 
           
          
        
 
c. Proses Isotermal 
     , maka ; 
           
          
       
 
d. Proses Adiabatik 
     , maka ; 
           
          
          
 
7. Aplikasi Hukum I Termodinamika 
 Siklus Carnot 
Secara umum terdiri dari 2 proses isotermik dan 2 proses adiabatik (Suparno, 2010). 
A-B dan C-D  proses isotermik  
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B-C dan D-A  proses adiabatik 
 
Gambar 6. Mesin carnot   Gambar 7. Siklus Carnot. 
*)Sumber  gambar: [3] Daftar Pustaka. 
 
 
Mesin Carnot adalah mesin kalor hipotetis yang beroperasi dalam suatu siklus 
reversibel yang disebut siklus Carnot. Model dasar mesin ini dirancang oleh 
Nicolas Léonard Sadi Carnot, seorang insinyur militer Perancis pada tahun 1824. 
Model mesin Carnot kemudian dikembangkan secara grafis oleh Émile Clapeyron 
1834, dan diuraikan secara matematis oleh Rudolf Clausius pada 1850an dan 
1860an. Dari pengembangan Clausius dan Clapeyron inilah konsep dari entropi 
mulai muncul (Wikipedia, 2013). 
Setiap sistem termodinamika berada dalam keadaan tertentu. Sebuah siklus 
termodinamika terjadi ketika suatu sistem mengalami rangkaian keadaan-keadaan 
yang berbeda, dan akhirnya kembali ke keadaan semula. Dalam proses melalui 
siklus ini, sistem tersebut dapat melakukan usaha terhadap lingkungannya, 
sehingga disebut mesin kalor. 
Sebuah mesin kalor bekerja dengan cara memindahkan energi dari daerah 
yang lebih panas ke daerah yang lebih dingin, dan dalam prosesnya, mengubah 
sebagian energi menjadi usaha mekanis. 
Usaha yang bermanfaat yang ditimbulkan mesin : 
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Usaha yang bermanfaat = kalor masuk – kalor keluar. 
W = Q1  - Q2 
  Efisiensi  mesin carnot dirumuskan : 
   
 
  
        
   
     
  
        
     
  
  
        ; ingat Q = m . c . ΔT  maka Q  . Maka : 
 
   
     
  
        
     
  
  
        
 
8. Hukum II Termodinamika 
 
Gambar 8. Siklus Kebalikan Mesin carnot. *)Sumber gambar: [4] Daftar Pustaka. 
Hukum II Termodinamika memberikan batasan-batasan terhadap perubahan energi 
yang mungkin terjadi dengan dua bentuk rumusan (Suparno, 2010). 
a. Tidak mungkin membuat mesin yang bekerja dalam satu siklus, menerima kalor dari 
sebuah reservoir dan mengubah seluruhnya menjadi energi atau usaha luas (Kelvin 
Planck). 
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b. Tidak mungkin membuat mesin yang bekerja dalam suatu siklus mengambil kalor 
dari sebuah reservoir rendah dan memberikan pada reservoir bersuhu tinggi tanpa 
memerlukan usaha dari luar (Clausius). 
c. Pada proses reversibel, total entropi semesta tidak berubah dan akan bertambah ketika 
terjadi proses irreversibel (Clausius). 
Pada refrigerator dikenal dengan adanya koefisien daya guna atau koefisien 
performansi (K atau COP) yang didefinisikan sebagai perbandingan kalor yang 
diserap dari sumber (reservoir) dingin terhadap usaha (Kerja) yang diberikan mesin. 
K = COP = 
                                   






     
 
 Pengertian Entropi 
Dalam menyatakan Hukum Kedua Termodinamika ini, Clausius memperkenalkan 
besaran baru yang disebut entropi (S). Entropi adalah besaran yang menyatakan 
banyaknya energi atau kalor yang tidak dapat diubah menjadi usaha (Daton, 2009: 
140. Ketika suatu sistem menyerap sejumlah kalor Q dari reservoir yang memiliki 
temperatur mutlak, entropi sistem tersebut akan meningkat dan entropi reservoirnya 
akan menurun sehingga perubahan entropi sistem dapat dinyatakan dengan persamaan 
ΔS = Q/T tersebut berlaku pada sistem yang mengalami siklus reversibel dan 
besarnya perubahan entropi (ΔS) hanya bergantung pada keadaan akhir dan keadaan 
awal sistem. Ciri proses reversibel adalah perubahan total entropi ( ΔS = 0) baik bagi 
sistem maupun lingkungannya. Pada proses irreversibel perubahan entropi semesta 
ΔSsemestea > 0 . Proses irreversibel selalu menaikkan entropi semesta. 
d. ΔSsistem  + ΔSlingkungan = ΔSseluruhnya > 0 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
40 
 
9. Aplikasi Hukum II Termodinamika 
 Mesin Pendingin 
Gaya eksternal yang dikerjakan pada suatu mesin kalor dapat menyebabkan 
proses yang memindahkan energi panas dari daerah yang lebih dingin ke energi 
panas di daerah yg lebih panas (Daton, 2009: 140). Mesin ini disebut refrigerator. 
 








A. JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif – kualitatif. Dalam penelitian ini 
peneliti meneliti sejauh mana model pembelajaran  kooperatif tipe STAD  dapat menarik 
minat siswa dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan Termodinamika. Untuk 
mengukur minat, menggunakan kuesioner minat dan melakukan observasi kelas selama 
penelitian dilaksanakan. Pada proses penelitian di kelas, segala proses pembelajaran  difoto 
dan direkam untuk dianalisis kejadiannya. Disini penelitian bersifat kualitatif. 
Peneliti juga meneliti sejauh mana model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan memberikan pre – test  dan post – test, serta 
menganalisisnya dengan T – Test, penelitian ini lebih bersifat kuantitatif 
Peneliti juga menggali tanggapan siswa selama mengikuti pembelajaran fisika 
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B. SUBJEK PENELITIAN 
Populasi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah siswa – siswi SMA Pangudi 
Luhur St. Yosef Surakarta tahun ajaran 2012/2013. Sampel dari penelitian ini adalah 30 
siswa kelas XI IPA1 dan 32 siswa XI IPA2 program studi Ilmu Alam semester genap 
tahun ajaran 2012/2013 SMA Pangudi Luhur St. Yosef Surakarta.  
Peneliti memilih Kelas XI IPA karena pokok bahasan termodinamika merupakan 
salah satu bahan ajar dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang di 
berikan di kelas XI SMA.  
 
C. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Pangudi Luhur St. Yosef Surakarta. 
b. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 April 2013 – 27 April 2013. Penelitian 
dilaksanakan pada saat jam mata pelajaran fisika. 
 
D. TREATMENT 
Treatment yang digunakan di dalam penelitian ini adalah sebuah model pembelajaran. 
Model pembelajaran yang digunakan sebagai treatment eksperimen adalah Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division). Perlakuan 
khusus dengan treatment ini adalah mengelompokkan siswa – siswi ke dalam kelompok 
kecil. Satu kelompok terdiri dari 4 hingga 5 orang. Di dalam kelompok mereka akan 
berdinamika. Sebelum memisahkan di dalam kelompok – kelompok kecil, terlebih 
dahulu peneliti menyampaikan pokok bahasan yang akan didiskusikan dan memberikan 
bahan ajar. Kegiatan – kegiatan yang diadakan di kelas eksperimen meliputi: belajar 
bersama di dalam kelompok mempelajari bahan ajar yang telah dibagikan peneliti, 
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mengerjakan pre – test secara individual, diskusi kelompok, mengerjakan LKS 
berkelompok, diskusi di dalam kelompok, kontrol berkeliling oleh peneliti,  klarifikasi 
oleh peneliti per kelompok, penjelasan umum oleh peneliti, pengerjaan post – test. Di 
dalam kelas eksperimen media yang digunakan cukup lengkap meliputi: PPT, materi 
diskusi berupa LKS, fotocopy bahan ajar, Phet simulation. 
Pada kelas kontrol tidak ada perlakuan khusus yang diberikan. Penjelasan materi 
dilakukan searah oleh peneliti menggunakan model ceramah. Media yang digunakan 
hanya PPT, fotocopy bahan ajar, dan Phet simulation. 
 
E. INSTRUMEN PENELITIAN 
Instrumen yang digunakan penelitian ini terdiri dari 2 macam yaitu, instrumen 
pencarian data dan instrumen pembelajaran. 
1. Instrumen pencarian data meliputi: kuesioner minat, pre – test, post – test, dan 
kuesioner tanggapan 
a. Kuesioner Minat Belajar 
Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini diambil dari kuesioner Minat Siswa 
Model ARCS (Attention Relevance Confidence Satisfaction). Kuesioner yang 
diberikan pada siswa dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penggunaan media pembelajaran kooperatif dalam menarik minat belajar siswa. 
Kuesioner ini diberikan sesudah pembelajaran selesai dilaksanakan. Kuesioner 
Minat Siswa Model ARCS terdiri dari pernyataan positif dan negatif serta 
mengacu pada indikator minat Model ARCS (Attention = perhatian, Relevance = 
relevansi, Confidence = percaya diri, Satisfaction = kepuasan). Kuesioner Minat 
Siswa Model ARCS dengan sumber dari John Keller berisi 34 pernyataan, seperti 
dibawah ini : 
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Tabel 1. Kuesioner Minat ARCS Menurut John Keller. 
Kuesioner Minat Siswa Terhadap Pembelajaran 
Keterangan Pilihan Jawaban : 
1 = Sangat tidak setuju 
2 = Tidak setuju 
3 = Ragu-ragu 
4 = Setuju 
5 = Sangat setuju 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
1 Guru benar-benar mengetahui bagaimana membuat 
kami menjadi antusias terhadap materi 
pembelajaran. 
 
1     2     3    4    5 
2 Hal-hal yang saya pelajari dalam pembelajaran ini 
akan bermanfaat bagi saya. 
 
1     2     3    4    5 
3 Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam 
pembelajaran ini. 
 
1     2     3    4    5 
4 Pembelajaran ini kurang menarik bagi saya.  
1     2     3    4    5 
5 Guru membuat materi pelajaran ini menjadi penting.  
1     2     3    4    5 
6 Saya perlu beruntung agar mendapat nilai yang baik 
dalam pelajaran ini. 
 
1     2     3    4    5 
7 Saya harus bekerja sangat keras agar berhasil dalam 
pelajaran ini. 
 
1     2     3    4    5 
8 Saya tidak melihat bagaimana hubungan antara isi 
pelajaran ini dengan sesuatu yang telah saya ketahui. 
 
1     2     3    4    5 
9 Guru membuat suasana menjadi tegang apabila 
membangun suatu pengertian. 
 
1     2     3    4    5 
10 Materi pelajaran ini terlalu sulit bagi saya.  
1     2     3    4    5 
11 Apakah saya akan berhasil/tidak berhasil dalam 
pembelajaran ini, hal itu tergantung pada saya. 
 
1     2     3    4    5 
12 Saya merasa bahwa pembelajaran ini memberikan 
banyak kepuasan kepada saya. 
 
1     2     3    4    5 
13 Dalam pembelajaran ini, saya mencoba menentukan 
standar keberhasilan yang sempurna. 
 
1     2     3    4    5 
14 Saya berpendapat bahwa nilai dan penghargaan lain 
yang saya terima adalah adil jika dibandingkan 
dengan yang diterima oleh siswa lain. 
 
1     2     3    4    5 
15 Siswa di dalam pembelajaran ini tampak rasa ingin 
tahunya terhadap materi pelajaran. 
 
1     2     3    4    5 
16 Saya senang bekerja dalam pembelajaran ini.  
1     2     3    4    5 
17 Sulit untuk memprediksi barapa nilai yang akan 
diberikan oleh guru untuk tugas-tugas yang 
diberikan kepada saya. 
 
1     2     3    4    5 
18 Saya puas dengan evaluasi yang dilakukan oleh guru 
dibandingkan dengan penilaian saya sendiri 
terhadap kinerja saya. 
 
1     2     3    4    5 
19 Saya merasa puas dengan apa yang saya peroleh dari 
pembelajaran ini. 
 
1     2     3    4    5 
20 Isi pelajaran ini sesuai dengan harapan dan tujuan 
saya. 
 
1     2     3    4    5 
21 Guru melakukan hal-hal yang tidak laim dan 
menakjubkan yang menarik. 
 
1     2     3    4    5 
22 Para siswa berperan aktif di dalam pembelajaran.  
1     2     3    4    5 
23 Untuk mencapai tujuan saya, penting bagi saya 
untuk berhasil dalam pembelajaran ini. 
 
1     2     3    4    5 
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24 Guru menggunakan bermacam-macam teknik 
mengajar yang menarik. 
 
1     2     3    4    5 
25 Saya tidak berpendapat bahwa saya akan 
memperoleh banyak keuntungan dari pembelajaran 
ini. 
 
1     2     3    4    5 
26 Saya sering melamun di dalam kelas.  
1     2     3    4    5 
27 Pada saat saya mengikuti pelajaran ini, saya percaya 
bahwa saya dapat berhasil jika saya berupaya cukup 
keras. 
 
1     2     3    4    5 
28 Manfaat pribadi dari pembelajaran ini jelas bagi 
saya. 
 
1     2     3    4    5 
29 Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak oleh 
pertanyaan yang dikemukakan dan masalah yang 
diberikan guru pada materi pembelajaran ini. 
 
1     2     3    4    5 
30 Saya berpendapat bahwa tingkat tantangan dalam 
pelajaran ini tepat, tidak terlalu gampang dan tidak 
terlalu sulit. 
1     2     3    4    5 
31 Saya merasa agak kecewa dengan pembelajaran ini.  
1     2     3    4    5 
32 Saya merasa memperoleh cukup penghargaan 
terhadap hasil kerja saya dalam pembelajaran ini, 
baik dalam bentuk nilai, komentar atau masukan 
lain. 
1     2     3    4    5 
33 Jumlah tugas yang harus saya lakukan adalah 
memadai untuk pembelajaran semacam ini. 
1     2     3    4    5 
34 Saya memperoleh masukan yang cukup untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan kinerja saya. 
1    2     3    4    5 
 
Kuesioner di atas kemudian dimodifikasi ulang oleh peneliti dan beberapa 
dikurangi / dieliminasi jumlahnya agar tidak terlalu bertele – tele. Pernyataan yang 
beberapa pernyataannya dikurangi / dieliminasi, yaitu pernyataan nomor 1, 6, 7, 9, 
11, 13, 14, 18, 33, dan 34. Pernyataan-pernyataan tersebut perlu dieliminasi karena 
kurang sesuai dengan tujuan penelitian dimana dalam penelitian ini difokuskan 
hanya pada pernyataan yang menunjukkan minat siswa dalam pembelajaran fisika. 
Dari eliminasi  pernyataan tersebut didapatkan 24 pernyataan yang relevan untuk 
digunakan sebagai kuesioner dalam penelitian ini. Modifikasi tahap berikutnya 









Kuesioner Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Modifikasi Pertama. 
Keterangan Pilihan Jawaban: 
 
1 = Sangat tidak setuju 
2 = Tidak setuju 
3 = Ragu-ragu 
4 = Setuju 
5 = Sangat setuju 
 
No Pernyataan  Pilihan Jawaban 
1. Hal-hal yang saya pelajari dalam pembelajaran ini 
akan bermanfaat bagi saya. 
 
1     2     3    4    5 
2. Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam 
pembelajaran ini. 
 
1     2     3    4    5 
3 Pembelajaran ini kerang menarik bagi saya.  
1     2     3    4    5 
4 Guru membuat materi pelajaran ini menjadi penting.  
1     2     3    4    5 
5 Saya tidak melihat bagaimana hubungan antara isi 
pelajaran ini dengan sesuatu yang telah saya ketahui. 
 
1     2     3    4    5 
6 Materi pelajaran ini terlalu sulit bagi saya.  
1     2     3    4    5 
7 Saya merasa bahwa pembelajaran ini memberikan 
banyak kepuasan kepada saya. 
 
1     2     3    4    5 
8 Siswa di dalam pembelajaran ini tampak rasa ingin 
tahunya terhadap materi pelajaran. 
 
1     2     3    4    5 
9 Saya senang bekerja dalam pembelajaran ini.  
1     2     3    4    5 
10 Sulit untuk memprediksi barapa nilai yang akan 
diberikan oleh guru untuk tugas-tugas yang 
diberikan kepada saya. 
 
1     2     3    4    5 
11 Saya merasa puas dengan apa yang saya peroleh dari 
pembelajaran ini. 
 
1     2     3    4    5 
12 Isi pelajaran ini  sesuai dengan harapan dan tujuan 
saya. 
 
1     2     3    4    5 
13 Guru melakukan hal-hal yang tidak laim dan 
menakjubkan yang menarik. 
 
1     2     3    4    5 
14 Para siswa berperan aktif di dalam pembelajaran.  
1     2     3    4    5 
15 Untuk mencapai tujuan saya, penting bagi saya 
untuk berhasil dalam pembelajaran ini. 
 
1     2     3    4    5 
16 Guru menggunakan bermacam-macam teknik 
mengajar yang menarik. 
 
 
1     2     3    4    5 
17 Saya tidak berpendapat bahwa saya akan 
memperoleh banyak keuntungan dari pembelajaran 
ini. 
 
1     2     3    4    5 
18 Saya sering melamun di dalam kelas.  
1     2     3    4    5 
19 Pada saat saya mengikuti pelajaran ini, saya percaya 
bahwa saya dapat berhasil jika saya berupaya cukup 
keras. 
 
1     2     3    4    5 
20 Manfaat pribadi dari pembelajaran ini jelas bagi 
saya. 
 
1     2     3    4    5 
21 Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak oleh 
pertanyaan yang dikemukakan dan masalah yang 
diberikan guru pada materi pembelajaran ini. 
 
 
1     2     3    4    5 
22 Saya berpendapat bahwa tingkat tantangan dalam 




1     2     3    4    5 
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23 Saya merasa agak kecewa dengan pembelajaran ini.  
1     2     3    4    5 
24 Saya merasa memperoleh cukup penghargaan 
terhadap hasil kerja saya dalam pembelajaran ini, 
baik dalam bentuk nilai, komentar atau masukan 
lain. 
 
1     2     3    4    5 
 
Kuesioner minat siswa pada modifikasi I, kemudian dimodifikasi 
kembali (menjadi modifikasi II) oleh peneliti agar pernyataan positif dan 
negatif jumlahnya menjadi seimbang/ tidak berat sebelah serta sesuai dengan 
maksud/ tujuan penelitian. Hal ini perlu dilakukan agar memudahkan peneliti 
dalam mengolah data dari kuesioner ini. Beberapa pernyataan positif diubah 
menjadi pernyataan negatif, yaitu pada pernyataan nomor 21 yang merupakan 
pernyataan positif dalam indikator attention (perhatian) diubah menjadi 
pernyataan negatif. Pernyataan nomor 20, 22 yang merupakan pernyataan 
positif dalam indikator relvance (relevansi) diubah menjadi pernyataan 
negatif. Perubahan juga dilakukan dengan mengubah beberapa pernyataan 
negatif menjadi pernyataan positif yaitu pada modifikasi I nomor 18 dan 23 
dalam indikator attention. Perubahan pada beberapa kata juga terjadi agar 
siswa sebagai pengisi kuesioner mudah untuk memahami pernyataan. 
Dari modifikasi pernyataan tersebut, maka didapatkan pernyataan positif 












Kuesioner Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Modifikasi Kedua/ Akhir. 
Keterangan Pilihan Jawaban 
STS  = Sangat Tidak Setuju;    
TS  = Tidak Setuju ;  
R = Ragu-Ragu;     
S = Setuju;    
SS = Sangat Setuju. 
 
No Pernyataan  Pilihan Jawaban 
1. Hal-hal yang saya pelajari dalam pembelajaran ini 
akan bermanfaat bagi saya. 
STS     TS     R    S    SS 
2. Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam 
pembelajaran ini. 
STS     TS     R    S    SS 
3 Pembelajaran ini kurang menarik bagi saya. STS     TS     R    S    SS 
4 Guru membuat materi pelajaran ini menjadi penting. STS     TS     R    S    SS 
5 Saya tidak melihat bagaimana hubungan antara isi 
pelajaran ini dengan sesuatu yang telah saya ketahui. 
STS     TS     R    S    SS 
6 Materi pelajaran ini terlalu sulit bagi saya. STS     TS     R    S    SS 
7 Saya merasa bahwa pembelajaran ini tidak 
memberikan banyak kepuasan kepada saya. 
STS     TS     R    S    SS 
8 Siswa di dalam pembelajaran ini tampak rasa ingin 
tahunya terhadap materi pelajaran. 
 
STS     TS     R    S    SS 
9 Saya senang bekerja dalam pembelajaran ini. STS     TS     R    S    SS 
10 Sulit untuk memprediksi barapa nilai yang akan 
diberikan oleh guru untuk tugas-tugas yang 
diberikan kepada saya. 
STS     TS     R    S    SS 
11 Saya merasa tidak puas dengan apa yang saya 
peroleh dari pembelajaran ini. 
STS     TS     R    S    SS 
12 Isi pelajaran ini sesuai dengan harapan dan tujuan 
saya. 
STS     TS     R    S    SS 
13 Guru melakukan hal-hal yang tidak lazim dan 
menakjubkan yang menarik. 
STS     TS     R    S    SS 
14 Para siswa tidak berperan aktif di dalam 
pembelajaran. 
STS     TS     R    S    SS 
15 Untuk mencapai tujuan saya, tidak penting bagi saya 
untuk berhasil dalam pembelajaran ini. 
STS     TS     R    S    SS 
16 Guru menggunakan bermacam-macam teknik 
mengajar yang menarik. 
 
STS     TS     R    S    SS 
17 Saya tidak berpendapat bahwa saya akan 
memperoleh banyak keuntungan dari pembelajaran 
ini. 
STS     TS     R    S    SS 
18 Saya tidak pernah melamun di dalam kelas. STS     TS     R    S    SS 
19 Pada saat saya mengikuti pelajaran ini, saya percaya 
bahwa saya dapat berhasil jika saya berupaya cukup 
keras. 
STS     TS     R    S    SS 
20 Manfaat pribadi dari pembelajaran ini  tidak jelas 
bagi saya. 
STS     TS     R    S    SS 
21 Rasa ingin tahu saya sering kali tidak tergerak oleh 
pertanyaan yang dikemukakan dan masalah yang 
diberikan guru pada materi pembelajaran ini. 
STS     TS     R    S    SS 
22 Saya berpendapat bahwa tingkat tantangan dalam 
pelajaran ini tidak tepat, tidak terlalu gampang dan 
tidak terlalu sulit. 
STS     TS     R    S    SS 
23 Saya merasa tidak kecewa dengan pembelajaran ini. STS     TS     R    S    SS 
24 Saya merasa memperoleh cukup penghargaan 
terhadap hasil kerja saya dalam pembelajaran ini, 




STS     TS     R    S    SS 
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Perubahan nomor juga dilakukan agar siswa nantinya tidak kebingungan 
dalam mengisi angket. Konversi skala angka (1 2 3 4 5) juga diubah menjadi STS 
TS R S SS. Skala angka perlu diubah agar nantinya siswa tidak merasa galau dalam 
memberikan skor pada angket. Kuesioner pada modifikasi akhir/ modifikasi II inilah 
yang akan digunakan peneliti sebagai kuesioner untuk melihat sejauh mana minat 
siswa terhadap pembelajaran model kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran 
ceramah.  
 
b. Pre –Test dan Post – Test 
Pembuatan soal – soal  pre  test dan post test dititikberatkan pada kompetensi 
apa yang ingin dicapai. Agar soal ini valid, maka perlu dilakukan sebuah uji 
validitas. Uji validitas ini menggunakan content validity Proses bagaimana soal – 
soal tersebut menjadi valid dimulai dengan membuat kisi - kisi soal. Pembuatan 
Kisi – kisi soal disesuaikan dengan SK, KD, dan indikator yang ingin dicapai. 
Kisi – kisi dapat dilihat pada tabel 4 halaman 50. Setelah merumuskan kisi – kisi 
soal, peneliti mulai membuat kunci jawabannya, dan membuat mekanisme 
penilaiannya berdasarkan kategori pemberian skor. Bentuk soal pre – test  dan 
post - test yang dibuat untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa dapat 
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Tabel 4. Kisi – Kisi Soal Pre - Test 
No Standar Kompetensi 
(SK) & Kompetensi 
Dasar (KD) 
Materi dan Sub 
Materi 
Indikator Kategori Jenis 
Soal 
Soal Keterangan 
1. SK:  













 Usaha Luar 
gas. 








Uraian 1. 0,3 Liter gas dipanaskan 
pada tekanan tetap 
(isobarik) 2,0 atm 
sehingga volumnya 
menjadi 0,8 Liter. Berapa 
usaha yang dilakukan 
oleh gas ? Gambarkan 
diagram P-V nya! 
Mencari nilai usaha luar 
dari suatu gas yang 
bekerja pada proses 
isobarik jika diketahui 
tekanannya dan 
perubahan volumenya 
serta menggambar sketsa 
digram P-V dari proses 
gas tersebut. 
2. SK:  





















proses – proses 






Uraian 2. Bagaimana tanggapanmu 
seandainya ada orang 
mengatakan segelas kopi 
80
o
C  menjadi dingin 
disebabkan kopi tersebut 










Mencari solusi atau 
jawaban terbenar dari 
suatu pernyataan yang 
salah dengan 
menganalisis pernyataan 
yang salah tersebut 
menggunakan prinsip 














3. Apa yang disebut 
variabel bebas dan terikat 
dalam persamaan 
keadaan gas? Jelaskan 
dan berikan contoh pada 




memberi contoh variabel 
terikat dan variabel bebas 
pada keadaan gas 
tertentu. 
3. SK:  















 Usaha Luar , 












Uraian 1. Dua mol gas ideal dijaga 
pada volum tetap 4 L. 
Jika 100 J kalor 
diberikan kepada sistem, 
berapakah maka 
perubahan energi dalam 
sistem?  
 
Menggunakan Hukum I 
Termodinamika pada 
keadaan isokhoris untuk 
mencari nilai perubahan 
energi dalam jika 
diketahui besar panasnya. 
4. SK:  































Uraian 4. Sebuah mesin carnot 
yang menggunakan 
reservoir suhu tinggi 800 
K mempunyai efisiensi 
40 %. Berapakah 
reservoir suhu tinggi 
harus dinaikkan agar 
efisiensinya naik 
menjadi 50 %?  
6. Melalui dari pernyataan 
di bawah ini, manakah 
yang lebih efektif untuk 
Menganalogikan konsep 
efisiensi mesin carnot  
dan konsep koefisien 
performansi pada 
refrigerator untuk 
mencari nilai efisiensi 
mesin carnot dan nilai 
koefisien performansi 
refrigerator. 






a. Menaikkan suhu T1 
dan T2 dibuat tetap? 
b. Menurunkan T2 dan 
T1 dibuat tetap? 
Jelaskanlah pilihan 
jawaban anda disertai 
alasan! 
 
5. SK:  


























Berapakah nilai usaha 
dari proses siklis yang 
ditunjukkan diagram P-
V di tersebut? 
Mencari nilai usaha dengan 
menghitung luasan bagun 
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Tabel 5. Kisi – Kisi Post Test 
No Standar Kompetensi (SK) & 
Kompetensi Dasar (KD) 







1. SK:  
3. Menerapkan  konsep 




3.2. Menganalisis perubahan 
keadaangas ideal dengan 






 Usaha Luar 
gas. 










uraian 1. 0,5 dm3 gas 
dipanaskan pada 
tekanan konstan  4 x 
10
5
 Pa, sehingga 
volumnya menjadi 0,8 
Liter. Berapa usaha 
yang dilakukan oleh 
gas ? Gambarlah 
diagramnya! 
Mencari nilai usaha luar dari 
suatu gas yang bekerja pada 
proses isobarik jika diketahui 
tekanannya dan perubahan 
volumenya serta 
menggambar sketsa digram 
P-V dari proses gas tersebut. 
Satuan dari besaran yang 
diketahui sengaja dibuat tidak 
seragam. 
2. SK:  
3. Menerapkan  konsep 




3.2. Menganalisis perubahan 
keadaangas ideal dengan 























Uraian 2. Bagaimana 
tanggapanmu 




C  menjadi 
dingin disebabkan air 
tersebut menyerap 
dingin di sekitarnya? 





3. Apa yang disebut 
variabel bebas dan 
terikat dalam 
persamaan keadaan 
Mencari solusi atau jawaban 
terbenar dari suatu 
pernyataan yang salah dengan 
menganalisis pernyataan 
yang salah tersebut 
menggunakan prinsip sistem 







Menjelaskan, dan memberi 
contoh variabel terikat dan 
variabel bebas pada keadaan 
gas tertentu. 
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gas? Jelaskan dan 
berikan contoh pada 
keadaan gas 
isokhorik! 
3. SK:  
3. Menerapkan  konsep 




3.2. Menganalisis perubahan 
keadaangas ideal dengan 







 Usaha Luar , 
















uraian 4. Empat mol gas ideal 
dijaga pada volum 
tetap 4 L. Jika 10 




dalam sistem? Dari 
persamaan 
termodinamika yang 





Menggunakan Hukum I 
Termodinamika pada keadaan 
isokhoris untuk mencari nilai 
perubahan energi dalam jika 
diketahui besar panasnya. 
4. SK:  
3. Menerapkan  konsep 





3.2. Menganalisis perubahan 
keadaangas ideal dengan 


























uraian 5. Sebuah mesin carnot 
yang menggunakan 






suhu tinggi harus 
dinaikkan agar 
efisiensinya naik 
menjadi 0,6 ?  
 
menganalogikan konsep 
efisiensi mesin carnot  dan 
konsep koefisien performansi 
pada refrigerator untuk mencari 
nilai efisiensi mesin carnot dan 
nilai koefisien performansi 
refrigerator. Satuan dari besaran 
yang diketahui sengaja dibuat 
tidak seragam. 




6. Melalui dari 
pernyataan di bawah 
ini, manakah yang 




a. Menaikkan suhu 
T2 dan T1 dibuat 
tetap? 
b. Menurunkan T2 
dan T1 dibuat 
tetap? 
Jelaskanlah pilihan 
jawaban anda disertai 
alasan! 
 
5. SK:  
3. Menerapkan  konsep 




3.2. Menganalisis perubahan 
keadaangas ideal dengan 

























7. Berapakah nilai usaha 
dari proses siklis yang 
ditunjukkan diagram 
P-V di bawah ini? 
 
 
Mencari nilai usaha dengan 
menghitung luasan bagun pada 
diagram P-V. Satuan dari 
besaran yang diketahui sengaja 
dibuat tidak seragam. 
5 
2 
P (x 105 Pa) 
10 50 V ( m3) 
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Name : ...    Student Number:...   Class: XI IA ... 
PRE – TEST 
1. 0,3 Liter gas dipanaskan pada tekanan tetap (isobarik) 2,0 atm sehingga volumenya menjadi 0,8 Liter. 
Berapa usaha yang dilakukan oleh gas ? Gambarkan diagram P-V nya! 
2. Bagaimana tanggapanmu seandainya ada orang mengatakan segelas kopi 80oC  menjadi dingin 
disebabkan kopi tersebut mengambil energi udara di sekitarnya 30
o
C? apakah anda akan menolak 
pernyataan tersebut atau mendukungnya? Jelaskan !  
3. Apa yang disebut variabel bebas dan terikat dalam persamaan keadaan gas? Jelaskan dan berikan 
contoh pada keadaan gas tertentu! 
4. Dua mol gas ideal dijaga pada volum tetap 4 L. Jika 100 J kalor diberikan kepada sistem, berapakah 
perubahan energi dalam sistem?  
5. Sebuah mesin carnot yang menggunakan reservoir suhu tinggi 800 K mempunyai efisiensi 40 %. 
Berapakah reservoir suhu tinggi harus dinaikkan agar efisiensinya naik menjadi 50 %?  
6. Melalui dari pernyataan di bawah ini, manakah yang lebih efektif untuk menaikkan koefisien 
performansi dari refrigerator : 
a. Menaikkan suhu T1 dan T2 dibuat tetap? 
b. Menurunkan T2 dan T1 dibuat tetap? 
Jelaskanlah pilihan jawaban anda disertai alasan! 
7.  
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Name : ...    Student Number:...   Class: XI IA ... 
POST – TEST 
1. 0,5 dm3 gas dipanaskan pada tekanan konstan  4 x 105 Pa, sehingga volumnya menjadi 0,8 Liter. 
Berapa usaha yang dilakukan oleh gas ? Gambarlah diagramnya! No(1) 
2. Bagaimana tanggapanmu seandainya ada orang mengatakan segelas air 80oC  menjadi dingin 
disebabkan air tersebut menyerap dingin di sekitarnya? Apakah anda akan menolak pernyataan tersebut 
atau mendukungnya? Jelaskan ! 
3. Apa yang disebut variabel bebas dan terikat dalam persamaan keadaan gas? Jelaskan dan berikan 
contoh pada keadaan gas isokhorik! 
4. Empat mol gas ideal dijaga pada volum tetap 4 L. Jika 10 kkal kalor diberikan kepada sistem, 
berapakah perubahan energi dalam sistem? Dari persamaan termodinamika yang didapat, apa yang 
dapat disimpulkan dari keadaan tersebut? 
5. Sebuah mesin carnot yang menggunakan reservoir suhu tinggi 527oC mempunyai efisiensi 0,5. 
Berapakah reservoir suhu tinggi harus dinaikkan agar efisiensinya naik menjadi 0,6 ?  
6. Melalui dari pernyataan di bawah ini, manakah yang lebih efektif untuk menaikkan koefisien 
performansi dari refrigerator : 
a. Menaikkan suhu T2 dan T1 dibuat tetap? 
b. Menurunkan T2 dan T1 dibuat tetap? 
Jelaskanlah pilihan jawaban anda disertai alasan! 






P (x 105 Pa) 
5 
2 
10 50 V ( m3) 
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c. Kuesioner Tanggapan Siswa Terhadap Proses Pembelajaran Yang Telah Dilalui 
Untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh peneliti, dibuatlah kuesioner yang dapat menampung tanggapan 
mereka terhadap pembelajaran yang mereka alami bersama peneliti. Kuesioner ini 
terdiri dari 5 pertanyaan. Pertanyaan nomor 1 – 4 merupakan pertanyaan terbuka 
dengan jawaban Ya dan Tidak. Nomor 5 merupakan pertanyaan terbuka dengan 
jawaban Ya dan Tidak yang disertai alasan. Pertanyaaan – pertanyaan yang telah 
disusun adalah sebagai berikut: 
 
Kuesioner Tanggapan Siswa Terhadap Proses Pembelajaran Yang Telah Dilalui 
1. Bagaimana pendapat anda mengenai metode mengajar yang digunakan selama 
proses pembelajaran? 
a. Menyenangkan / menarik.  b. Tidak menyenangkan / tidak menarik. 
2. Apakah anda telah mendapatkan banyak informasi materi dari proses pembelajaran 
yang sudah dilaksanakan? 
a. Ya.     b. Tidak. 
3. Bagaimana  Pre – test dan Post – test anda? 
a. Lebih bisa mengerjakan pre – test.  b. lebih bisa mengerjakan post- test. 
4. Apakah dengan metode mengajar yang diterapkan peneliti, anda mengalami 
kesulitan mengerti? 
a. Ya.     b. Tidak. 
5. Menurut anda, setelah mengalami proses pembelajaran dengan peneliti, apakah guru 
fisika di sekolah anda perlu menerapkan proses pembelajaran yang peliti terapkan? 
a. Ya  : karena ............. 
b. Tidak : karena ............. 
 
Dengan dibagikannya kuesioner tanggapan siswa terhadap pembelajaran, peneliti 
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2. Instrumen  pembelajaran meliputi: RPP, Bahan Ajar, LKS, Simulasi, dan PPT 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau yang dikenal dengan RPP, perlu dibuat 
untuk keperluan kelancaran proses penelitian. RPP yang disusun merupakan RPP 
yang berdasarkan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). RPP yang dibuat 
di sini adalah RPP yang akan diterapkan di kelas eksperimen. Pelaksanaan 
pembelajaran kelas kontrol dilaksanakan dengan perencanaan yang hampir mirip di 
kelas eksperimen namun berbeda pada model pembelajaran yang diberikan. Untuk 
lebih jelasnya, RPP ini dapat dilihat pada lampiran halaman 106. 
 
b.  Bahan Ajar 
Pokok Bahasan yang diajarkan kepada siswa adalah Termodinamika. Sub 
materi utama yang dibahas adalah proses gas, usaha gas, usaha luar, Hukum I 
Termodinamika, Aplikasi Hukum I Termodinamika,  Hukum II Termodinamika, 
dan Aplikasi Hukum II Termodinamika. Sub – sub materi tersebut masih 
dijabarkan lagi ke dalam detil – detil materi. Bahan ajar yang disusun disesuaikan 
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang berlaku. Bahan ajar yang 
telah disusun sebagai bahan ajar dapat dilihat secara lengkap pada BAB II  
halaman 32. 
 
c. Lembar Kerja Siswa (LKS)   
Pada penelitian ini digunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai panduan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung karena berisi tugas mandiri dan 
latihan soal untuk dikerjakan siswa. LKS ini dikerjakan secara bersama sebagai 
bagian dari treatment. LKS hanya diberikan kepada kelas eksperimen dengan 
treatment model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini diperlukan untuk 
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menciptakan kondisi dinamika kelas yang berbeda. Berikut adalah bentuk LKS 
yang dibagikan pada tiap kelompok kelas eksperimen. 
 
LEMBAR KERJA SISWA 
NAMA :___________________ 
ABSEN/KELAS :____________ 
KELOMPOK  :______________ 
1. Ingatkah aku tentang konversi satuan berikut? 
1 atm =............. Pa   1cmHg =.......atm = ........... Pa 
1 bar = ......... atm= ...............Pa 




 = ....... dm
3
 
1 kal = .......... Joule   1 Joule = ...... kal 
0
o
C = ........... K 
2. Terdapat dua buah ruang yang dibatasi sekat semi – permeable. Pada ruang 
yang kiri tekanannya adalah P1, dan volumenya adalah V1. Pada ruang yang 
kanan tekananannya adalah P2 dan voleumenya adalah V2. Apabila tekanan 
P1 diperbesar, bagaimana dampaknya terhadap V1? Apabila V2 diperkecil 
bagaimana dampaknya terhadap P2 ? 
3. Sebutkanlah benda – benda yang kamu ketahui yang di dalamnya dapat 




Simulasi diambil dari Phet Simulation. Simulasi diperlukan untuk membuat 
suasana pembelajaran menjadi lebih menarik. Simulasi lebih banyak ditampilkan di 
kelas eksperimen, sedangkan di kelas kontrol hanya ditampilkan sesekali. 
 
e. Power Point Presentation (PPT) 
Untuk mempermudah proses pembelajaran, digunakan PPT. PPT ini terdiri 
dari 29 slides. PPT yang dibuat ini mencakup materi, contoh, dan latihan soal. 
Pemilihan warna, ilustrasi dan font diperhatikan untuk memunculkan aspek 
attention dari siswa. Slides yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
lampiran halaman 114. 
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F. VALIDITAS TEST 
Validitas soal pre-test dan post-test menggunakan validitas isi (content validity). 
Validitas ini sering pula dinamakan validitas kurikulum yang mengandung arti bahwa 
suatu alat ukur dipandang valid apabila sesuai dengan kurikulum yang hendak diukur 
(Sumarna, 51). Menurut Guion (dalam Sumarna, 51), validitas isi sangat bergantung 
pada dua hal yaitu tes itu sendiri  dan proses yang mempengaruhi dalam merespon tes. 
Salah satu cara untuk memperoleh validitas isi adalah dengan melihat soal – soal yang 
membentuk tes itu. Jika keseluruhan soal nampak mengukur apa yang seharusnya tes itu 
digunakan, tidak diragukan lagi bahwa validitas isi sudah dipenuhi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa  instrumen memiliki validitas isi apabila sesuai dengan indikator dan 
tujuan.  Proses untuk menjadikan soal – soal tes ini menjadi soal – soal tes yang valid, 
dapat dilihat di kisi – kisi soal pada tabel 4 dan tabel 5 halaman 50.  
 
G. ANALISIS DATA 
1. Analisis Data Untuk Mengetahui Minat Siswa Terhadap Pembelajaran 
a. Analisis Kuesioner Minat 
Untuk mengetahui sejauh mana penggunaan model pembelajaran kooperatif 
dapat menarik minat belajar siswa, peneliti menggunakan kuesioner. Kuesioner ini 
terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan negatif. Pemberian skor pada kuesioner 
ini bergerak dari nilai 1 - 5. Skor yang diberikan siswa terhadap pernyataan – 
pernyataan dalam kuesioner ini dibuat dengan ketentuan sebagai berikut.  
Tabel 6.  Pemberian Skor Kuesioner Pernyataan Positif 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat tidak setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Ragu – ragu (R) 3 
Setuju (S) 4 
Sangat Setuju (SS) 5 
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Tabel 7. Pemberian Skor Kuesioner Pernyataan Negatif 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat tidak setuju (STS) 5 
Tidak Setuju (TS) 4 
Ragu – ragu (R) 3 
Setuju (S) 2 
Sangat Setuju (SS) 1 
 
Skor total diperoleh dengan menjumlahkan skor keseluruhan baik pernyataan 
positif maupun pernyataan negatif. Skor rata – ratanya dihitung dengan cara membagi 
skor total dengan jumlah pernyataan pada kuesioner. Untuk menentukan kategori dari 
skor rata – rata tersebut, peneliti menggunakan sumber dari John Keller. Dalam website 
yang didasarkan teori John Keller (1986), disebutkan bahwa kriteria pengkategorian tiap 
skor rata – rata adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Pemberian Kategori Kuesioner Minat Siswa. 
Skor Rata – rata  Kategori 
1.00 – 1.49 Tidak Baik 
1.50 – 2.49 Kurang Baik 
2.50 – 3.49 Cukup Baik 
3.50 – 4.49 Baik 
4.50 – 5.00 Sangat Baik 
 
Penggolongan pernyataan dalam kuesioner minat siswa berdasarkan kriteria 
dan kondisi dapat dilihat penjabarannya pada tabel 9 berikut : 
Tabel 9. Penggolongan Pernyataan Dalam Angket Minat Berdasarkan Kriteria dan 
Kondisi 






1 Perhatian (Attention) 4, 8, 13, 16, 18 3, 5, 14, 21 
2 Relevansi  (Relvance) 1, 12 15, 17, 20 
3 Percaya Diri (Confidence) 2, 19 6, 10  
4 Kepuasan (Statisfaction) 9, 23, 24 7, 11, 22  
 
Hasil Penghitungan kemudian dimasukkan ke dalam tabel 10. 
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Tabel 10. Tabel Input Skor Kuesioner. 
Nomor 
Pernyataan 
STS TS R S SS Total 
Suara 
Skor 
Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi 
1 
       2 
        
Setelah mendapatkan skor untuk masing – masing nomor pernyataan, maka 
tugas selanjutnya adalah mencari nilai rata – rata sesuai dengan kategori ARCS pada 
tabel penggolongan Pernyataan Dalam Angket Minat Berdasarkan Kriteria dan 
Kondisi. Nilai rata – rata yang didapat diperoleh dengan menjumlahkan nilai skor 
pada masing – masing kategori baik pernyataan positif maupun negatif, kemudian 
membaginya dengan jumlah total pernyataan. Nilai – nilai yang didapat dapat diisikan 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 11. Tabel Kategori Minat 
No Kondisi Kuesioner Minat Skor Total 










4, 8, 13, 16, 18 3, 5, 14, 21   
2 Relevansi  
(Relvance) 
1, 12 15, 17, 20   
3 Percaya Diri 
(Confidence) 
2, 19 6, 10   
4 Kepuasan 
(Statisfaction) 
9, 23, 24 7, 11, 22   
 
Setelah mendapatkan data dari kelas kontrol dan kelas eksperimen, kita dapat 
membandingkan hasil minatnya. Perbandingan nilai minat yang didapat dapat ditulis 
dan diketahui interpretasinya dengan mengisikan tabel berikut. 
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Tabel 12. Tabel Perbandingan Minat Kedua Kelas Dengan Pembelajaran Yang 
Berbeda. 
No Kondisi Skor Total 
Rata – Rata 
Kelas 
Eksperimen  
Kategori Skor Total 





    
2 Relevansi  
(Relvance) 
    
3 Percaya Diri 
(Confidence) 
    
4 Kepuasan 
(Statisfaction) 
    
 
Selain menggunakan angket di atas, minat dalam mengikuti pembelajaran fisika 
juga dapat dilihat dari foto – foto dan pengamatan video yang akan direkam oleh 
peneliti. 
 
b. Analisis Dokumentasi Video  
Pengamatan mendalam dan dokumentasi dianalisa secara terus 
menerus dari awal pelaksanaan hingga laporan penelitian selesai dibuat. Analisis 
minat sesuai dengan Teori ARCS John Keller dilakukan dengan cara mentranskripsi 
cuplikan – cuplikan kejadian – kejadian tertentu dan menganalisa secara deskriptif. 
Analisis dokumentasi didasari pendekatan pemikiran induktif, yaitu mencari kejadian 
– kejadian umum untuk mencari simpulan yang bersifat khusus. Pengamatan rekaman 
video dan foto secara terus – menerus dan berulang diperlukan untuk mendapatkan 
kesimpulan yang valid.  
 
2. Penggunaan Model Pembelajaran Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Untuk mengetahui sejauh mana penggunaan model pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa mengenai pokok bahasan termodinamika, maka 
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peneliti menggunakan skor Pre-Test dan Post-Test. Pemberian skor pre – test dan 
post - test dapat dilihat pada kunci jawaban halaman 115, dan mengacu pada 
mekanisme pemberian skor tes pada halaman 123. Masing – masing skor untuk tiap 
nomor nantinya akan dimasukkan pada tabel 13. Data diolah menggunakan statistika 
dengan bantuan program Microsoft Excel dan SPSS. 
Tabel  13. Skor Pre-test Siswa untuk Setiap Soal. 
Kode 
Siswa 
Skor untuk Setiap Soal Nilai Akhir 
1 2 3 4 Dst 
       
       
       
 
Tabel  14. Skor Post-test Siswa untuk Setiap Soal. 
Kode 
Siswa 
Skor untuk Setiap Soal Nilai Akhir 
1 2 3 4 Dst 
       
       
 
Jika siswa mendapatkan nilai lebih dari KKM, yaitu  65, maka siswa 
dinyatakan tuntas. Setelah didapatkan nilai masing – masing kode siswa, lalu dicari 
nilai rataan/ mean kelas. 
Untuk mengetahui apakah model pembelajaran yang diberikan signifikan terhadap 
perubahan ke arah yang lebih baik, maka dilakukan T- Test  menggunakan SPSS 
dengan urutan sebagai berikut: 
1) Uji T indepeden untuk pre – test  kelas treatment dan kelas kontrol. 
2) Uji T depeden untuk pre – test  dan  post – test kelas treatment. 
3) Uji T depeden untuk pre – test  dan  post – test kelas kontrol. 
4) Uji T indepeden untuk post  – test  kelas treatment dan kelas kontrol. 
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3. Mengetahui Tanggapan Siswa Terhadap Model Pembelajaran Ceramah dan 
Model pembelajaran Kooperatif 
Untuk mengetahui sejauh mana tanggapan siswa dalam penggunaan model 
pembelajaran ceramah aktif dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, peneliti 
menggunakan kuesioner kesiapan siswa. Kuesioner ini berjumlah 5 pernyataan dengan 
pilihan ganda. Kuesioner ini  dianalisis dengan melihat prosentase jawaban Ya dan Tidak  
pada setiap nomor. Dengan mengetahui prosentase ini peneliti bisa mengetahui 
tanggapan siswa dalam menerima proses pembelajaran. Untuk mempermudah analisis, 
kita dapat menginputnya ke dalam tabel berikut. 
Tabel 15. Tabel Tanggapan Siswa Terhadap Proses Pembelajaran 
No Jawaban a Jawaban b Keterangan 
1.    
 
Khusus soal nomor 5 merupakan pertanyaan terbuka. Siswa dapat berpendapat 
bebas. Data – data yang didapat ini akan dipilah, kemudian dianalisis secara induktif 
untuk menemukan data yang benar – benar kredibel dan mampu menjawab rumusan 
masalah ketiga pada BAB I.  
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BAB IV  
DATA DAN ANALISIS 
A. PEMBAHASAN HASIL OBSERVASI SELAMA PROSES PENGAMBILAN 
DATA 
 
1. Pengambilan Data Di Kelas Eksperimen 
Pengambilan data di kelas eksperimen/  Kelas XI IA1 menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
a. Sabtu 20 April 2013 
Peneliti memasuki kelas ini pada jam kedua yaitu pada pukul 07.35 – 
08.10.  Kelas ini terdiri dari 30 siswa. Jam pelajaran berlangsung selama 35 
menit, karena ada rapat guru yang berlangsung pada hari itu, sehingga ada 
pemotongan waktu di setiap jam pelajaran selama 10 menit. Pada hari itu, 
jumlah siswa yang masuk adalah 29 orang. Walaupun secara jumlah kelas ini 
kalah dibandingkan kelas kontrol, yaitu kelas XI IA2, tetapi kelas ini sangatlah 
gaduh dan sulit dikendalikan. Kebiasaaan bercanda yang berlebihan dari siswa 
– siswi di kelas ini cukup mengganggu proses pembelajaran. Kelas ini 
memiliki karakter kelas yang berbeda. Apabila pada kelas kontrol para siswa 
memiliki rasa segan kepada peneliti sebagai orang baru, kelas ini sama sekali 
tidak memiliki rasa segan terhadap peneliti sebagai orang baru yang hadir di 
kelas tersebut sebagai pengajar. 
Pada pertemuan pertama di kelas ini, peneliti memberikan materi yang 
sama dengan kelas kontrol, yaitu pengantar untuk memasuki materi 
termodinamika. Ringkasan yang diberikan kepada siswa di kelas eksperimen 
ini juga memiliki konten yang sama dengan ringkasan yang diberikan di kelas 





kontrol. Saat dijelaskan tentang materi pengantar termodinamika pada 
pertemuan pertama ini, ada beberapa anak di kelas ini yang bermasalah dalam 
memahami suatu materi. Hal ini justru memudahkan untuk melihat minat 
mereka. Munculnya pertanyaan – pertanyaan justru mengindikasikan adanya 
confidence. 
Beberapa ekspresi siswa terkadang menunjukkan ekspresi kebingungan 
dan ketidakpahaman, berbeda dengan kelas kontrol dimana para siswanya 
menunjukkan ekspresi optimis. Ekspresi mereka ini memunculkan pertanyaan 
apakah mereka mamahami pengantar yang disampaikan oleh peneliti atau 
tidak. Peneliti ingin mencoba mengetahui sejauh mana mereka memperhatikan 
penjelasan yang diberikan. Untuk mengatahui pemahaman salah satu individu, 
satu siswa disuruh untuk mengerjakan soal tentang Gas Ideal, dan ternyata 
siswa tersebut telah melupakan materi Persamaan Gas Ideal dari bab 
sebelumnya, padahal materi tersebut telah diulas kembali secara singkat. 
Dapat disimpulkan bahwa beberapa siswa yang berekspresi sama 
dimungkinkan memiliki pemahaman yang sama dengan si anak yang telah 
maju mengerjakan soal tersebut.  
Dari pengalaman hari pertama berada di kelas eksperimen ini, dapat 
disimpulkan bahwa minat belajar mereka kurang begitu meyakinkan. Pada 
hari pertama di kelas eksperimen ini, belum diterapkan treatment dan masih 
menerapkan model pembelajaran ceramah. Hal positif dari kelas ini adalah, 
setiap hal yang dikerjakan peneliti selalu mendapatkan tanggapan dan 
pertanyaan, walau terkadang keluar dari konteks pembicaraan. 
 
 





b. Rabu, 24 April 2013 
Pada hari ini penelitian dimulai pada jam pelajaran ke- 5 dan ke- 6 
pada pukul 10.35 – 11.55 . Untuk kelas eksperimen ini diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dimana ada kerjasama antar individu 
dalam kelompok. Jumlah siswa yang masuk saat itu adalah 28 orang. 
Melihat beberapa faktor seperti faktor karakter kelas yang mudah cepat 
bosan dengan penjelasan – penjelasan peneliti, akhirnya diputuskan untuk 
menggunakan ruang perpustakaan yang fasilitas dan sarana belajarnya 
menunjang model pembelajaran kooperatif Tipe STAD. 
Ruangan perpustakaan terdiri dari ruang buku dan ruang baca. Di 
dalam ruang baca ini terdapat fasilitas mengajar yang sangat lengkap dan 
menunjang kenyamanan serta kelancaran pembelajaran. Fasilitas tersebut 
antara lain: AC, speaker, proyektor, layar, mic, dan meja baca yang nyaman 
dan bisa digunakan untuk berdinamika kelompok. Ruangan perpustakaan juga 
sengaja dipilih karena ruangan ini jauh dari kelas –kelas, sehingga apabila 
dalam dinamika kelompok menimbulkan kegaduhan, maka proses dinamika 
kelompok ini tidak mengganggu proses belajar mengajar di kelas lain. 
Kelas dibagi kelas menjadi 6 kelompok. Kelompok 1 adalah nomor 
absen 1 – 5,  kelompok 2 adalah nomor absen 6 – 10, kelompok 3 adalah 
nomor absen 11 – 15, kelompok 4 adalah nomor absen 16 – 20, kelompok 5 
adalah nomor absen 21 – 25, dan yang terakhir adalah  kelompok 6 dengan 
nomor absen 26 – 30. Pengelompokan ini didasari dari Teori Slavin yang 
menyatakan bahwa dalam model pembelajaran ini hendaknya kelompok 
dibuat mampu bekerja sama dengan anggota 4 – 5 orang dengan struktur yang 
heterogen. 






Gambar 10. Kelas eksperimen menggunakan ruangan belajar yang berbeda 
dan lebih nyaman. 
 
Pada awal pengumuman pembagian tim, beberapa anak tampak protes 
karena terpisah dengan teman “genk” nya, namun mereka tetap 
dikelompokkan seperti rencana yang telah disusun, dan akhirnya mereka mau 
mengikuti.  
Formasi tempat duduk disusun dengan formasi tempat duduk tetap dan  
melingkari meja agar para siswa lebih mudah berkomunikasi dengan 
kelompoknya. Keuntungan lain dari penempatan tempat duduk berkelompok 
ini adalah memudahkan peneliti untuk mengenali siswa secara individu dan 
melakukan pengamatan serta pengambilan data. Selama proses penelitian di 
kelas eksperimen ini, tempat duduk dibuat tetap seperti ini, sehingga 
konsentrasi diskusi materi bisa fokus pada kelompok masing – masing. 
Karena pada pertemuan pertama di hari Sabtu 20 April 2013 sudah 
dibagikan fotocopy ringkasan materi, maka  hanya diulas materi secara garis 
besar dan diberikan sedikit contoh soal di depan kelas. Sebelum pre – test  
dilaksanakan, siswa diberikan waktu 10 menit untuk berdiskusi dan belajar 
bersama di dalam kelompok. Media mengajar yang digunakan di kelas 





eksperimen ini adalah sama dengan media mengajar yang digunakan di kelas 
kontrol, yaitu power- point presentation dan Phet Simulation. Diskusi berjalan 
dengan baik di dalam kelompok masing – masing. Terlihat kegaduhan dari 
beberapa oknum siswa, tetapi mereka terlihat sudah mulai terbiasa dengan 
kelompoknya. Beberapa siswi yang tadinya enggan bersama dalam satu 
kelompok dengan teman yang bukan anggotan “genk” nya mulai terbiasa 
dengan dinamika di dalam kelompoknya. Mereka melakukan diskusi, tanya 
jawab, dan beberapa juga ada yang meminjam catatan. 
Saat peneliti mengeluarkan kertas  pre – test, mulai munculah ekspresi 
terkejut, khawatir, dan raut wajah yang penuh dengan rasa tidak percaya diri 
dari para siswa - siswi. Pengerjaan test ini dilakukan secara individu dan 
diawasi langsung oleh peneliti. Posisi mengerjakan soal ini masih di dalam 
meja satu kelompok. Meja yang ada di perpustakaan ini tidak terdapat laci, 
sehingga memungkinkan faktor kejujuran dari kelas ini tinggi, karena tidak 
ada kesempatan menyontek. Proses pengerjaan test ini berlangsung selama 45 
menit. Setelah selesai lembar pre – test dikumpulkan berdasarkan kelompok 
dan urut nomor absen. 
 
c. Kamis, 25 April 2013 
Pertemuan ini merupakan puncak dari  treatment yang diberikan di 
kelas eksperimen ini. Pertemuan ini diadakan pada jam pelajaran ke – 3 dan ke 
– 4, yaitu pada pukul 08.30 – 10.00. Masih dalam lokasi, kelompok, dan posisi 
meja yang sama, siswa diajak untuk melakukan permainan dan menari 
bersama. Ekspresi wajah mereka terlihat sangat senang dan rileks. 





Setelah melakukan penyegaran, peneliti segera memberikan LKS 
kepada para siswa. LKS ini hanya dijadikan sebagai bahan diskusi. Proses 
diskusi kelompok ini berjalan  selama  10 menit. Peneliti berkeliling dan 
memantau kelancaran diskusi di masing – masing kelompok. Diskusi singkat 
berjalan mulus dan para siswa siswi kelas eksperimen ini terlihat antusias. 
Setelah diskusi, siswa diajak untuk membahas jawaban – jawaban LKS. Siswa 
diminta menjawab pertanyaan dari LKS yang telah didiskusikan secara 
bergantian. 
Setelah pembahasan LKS yang hanya memakan waktu 10 menit ini 
selesai, siswa diajak membahas soal – soal dari buku Marthen Kanginan. 
Pembahasan soal ini sebenarnya di luar konteks rencana peneliti, tetapi hal ini 
perlu dilakukan karena merupakan permintaan guru. Saat peneliti 
menjelaskan, masing – masing dari individu tampak serius mencatat dan 
memperhatikan. Setelah pembahasan selesai, siswa diberi waktu untuk 
mencatat, bertanya dan berdiskusi kembali selama 10 menit. 
 
Gambar 11. Siswa saling bekerjasama di dalam kelompoknya 
untuk mencapai suatu tujuan belajar. 
 
Sisa waktu 45 menit ke depan digunakan untuk memberikan  post – 
test. Pelaksanaan post – test ini prinsipnya hampir sama dengan pelaksanaan 





pre – test. Siswa diawasi sangat ketat dan teliti agar tidak terjadi kecurangan 
yang akan merugikan peneliti dari segi kualitas data. Siswa –siswi yang sudah 
selesai mengerjakan soal test segera dipersilahkan untuk mengambil kuesioner 
minat dan kuesioner tanggapan tentang proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
 
d. Sabtu, 27 April 2013 
Peneliti masuk ke kelas pada hari tersebut pada jam pelajaran ke 5 
selama 15 menit untuk memberikan kenang – kenangan kepada kelas. 
Pemberian kenang – kenangan ini adalah wujud apresiasi peneliti kepada kelas 
XI IA1 yang telah sukses menjadi kelas eksperimen sekaligus sebagai momen 
perpisahan secara resmi di kelas ini. Di kelas ini peneliti juga memberikan 
kenang – kenangan kepada guru pendamping disaksikan oleh anak - anak. 
Dari 3 kali pertemuan dengan kelas ini, bisa dilihat bahwa ada perubahan 
sikap ke arah yang lebih baik di mana siswa bisa beradaptasi dengan keadaan 
baru, dan bisa beradaptasi dengan materi yang diberikan. Peneliti merasa 
bahwa berdinamika dengan mereka menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sangatlah menyenangkan. Pada awalnya, anak – anak di 
kelas ini memang terasa lebih menyebalkan dibanding kelas kontrol, namun 
setelah berdinamika dengan mereka, justru kelas inilah yang lebih 










2. Pengambilan Data Di Kelas Kontrol 
Pengambilan data kelas kontrol dimulai pada hari sabtu tanggal 20 April 2013, 
dan berakhir pada tanggal 23 April 2013. Di  bawah ini adalah penjabaran rincian 
kegiatan selama pengambilan data di kelas kontrol, yaitu Kelas XI IA2 dengan 
menggunakan model pembelajaran ceramah. 
a. Sabtu, 20 April 2013 
Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada jam pelajaran pertama, yaitu 
pada pukul 07.00 – 07.35. Jam  pelajaran pada waktu itu cukup singkat, yaitu 
35 menit karena ada rapat guru, sehingga ada pemotongan jam pelajaran 
selama 10 menit. Keadaan ini sudah menjadi tradisi di sekolah ini. Setiap akan 
mengadakan rapat penting guru, menjamu tamu penting sekolah, hari besar 
nasional, upacara bendera, ulang tahun sekolah, keperluan layat, atau perayaan 
hari raya, jam pelajaran biasa dipotong 10 menit, atau bahkan siswa 
dipulangkan lebih awal. 
Pada hari pertama ini, peneliti melakukan perkenalan, adaptasi 
lingkunsgan dan pembacaan situasi kelas. Kelas XI IA2 yang ditetapkan 
sebagai kelas kontrol ini merupakan kelas yang jumlah siswanya lebih banyak 
dibandingkan kelas XI IA1 yang ditetapkan sebagai kelas eksperimen. 
Mengingat jumlahnya yang banyak, yaitu 32 siswa bisa diamati betapa 
gaduhnya kelas ini apabila tidak diawasi oleh guru. Pada saat itu, jumlah 
siswa/ siswi yang masuk adalah 31 orang. Pengamatan pada pertemuan 
pertama ini menghasilkan bebebrapa hasil pengamatan yang cukup menarik. 
Kelas XI IA2 ini anak – anaknya cenderung ramai. Berdasarkan informasi 
yang diperoleh dari guru fisika kelas ini, yaitu bapak Agustinus Budi Santosa, 
S.Pd., kelas ini tergolong kelas yang banyak memiliki anak yang bermasalah. 





Jumlah siswa yang pernah tinggal kelas di kelas inipun lebih banyak daripada 
kelas eksperimen, yaitu 3 siswa. Menurut Guru mata pelajaran fisika, kelas ini 
sebenarnya memiliki beberapa anak yang berpotensi dan patut dibanggakan, 
tetapi lingkungan belajar yang kurang  disiplin kadang menjadi pengaruh 
buruk bagi anak – anak potensial tersebut. Berdasarkan wawancara dengan 
beberapa guru yang mengajar di kelas ini, kelas ini juga dikenal suka saling 
menyontek saat ulangan. Namun terdapat sisi positif dari kelas ini, kelas ini 
memiliki nilai kerjasama sosial yang cukup baik. Papan pengumuman ulangan 
terorganisir dengan baik. Piket dan manajemen pengurus kelas juga sangat 
teratur serta terpimpin dengan baik.  
Hal ini diperkuat dengan adanya inisiatif menjenguk teman yang sakit, 
transparasi uang kas di bendahara yang ditulis di papan pengumuman, dan 
adanya karya seni dan kliping bertemakan sains dan teknologi yang dikerjakan 
secara berkelompok yang ditempel di kelas dan masih terpelihara dengan baik. 
Dapat disimpulkan bahwa kerjasama dan sikap sosial siswa – siswi di kelas ini 
sangat besar. Kelas ini memiliki nilai afektif yang baik. 
Pada hari pertama, peneliti memberikan sedikit pengantar dan 
perkenalan terhadap materi Termodinamika. Peneliti membagikan ringkasan 
yang telah disusun dan telah dikonsultasikan dengan guru fisika dan dosen 
pembimbing. Ringkasan tersebut berisi materi Termodinamika secara 
keseluruhan yang akan dibahas. Ringkasan ini sudah cukup lengkap dan 
disesuaikan dengan kompetensi yang akan diujikan oleh peneliti pada pre – 
test dan post – test. 
 Siswa – siswi di kelas ini ternyata aktif dalam bertanya dan 
mengungkapkan pendapat. Siswa – siswi di kelas ini selalu kritis memberikan 





pertanyaan terhadap slide dan materi pengantar yang diberikan. Terkadang 
komentar yang disampaikan oleh beberapa murid cukup menggelitik dan 
keluar dari konteks pembahasan. Para siswa juga menunjukkan ekspresi yang 
aktif saat diajar. Interaksi positif antar siswa dan peneliti membuat kegiatan 
belajar mengajar menjadi terasa menyenangkan. Sikap antusiasme mereka 
muncul dimungkinkan karena mereka menjumpai suasana baru dan pengajar 
yang baru. 
Dengan adanya keberanian siswa untuk menjawab pertanyaan tentang 
pengantar materi termodinamika tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada 
pertemuan pertama di kelas kontrol ini telah mulai terlihat minat belajar yang 
cukup baik, walaupun model pembelajaran yang digunakan adalah model 
pembelajaran ceramah dan menggunakan media yang sederhana, yaitu power 
point presentation. Sebelum mengakhiri pertemuan pertama, para murid 
disarankan untuk membaca fotokopi ringkasan yang telah diberikan. 
 
 
b. Senin 22 April 2013 
Pertemuan kedua dengan kelas kontrol diadakan pada jam ketiga 
selama dua jam pelajaran (2 x 45 menit), yaitu pada pukul 09.00 – 10.30 
setelah pelajaran olahraga. Proses pembelajaran sendiri tidak dimulai tepat 
pada pukul 09.00, tetapi pada pukul 09.10, karena harus menunggu para siswa 
untuk berganti pakaian dari pelajaran olahraga dan persiapan drama Bahasa 
Indonesia. 
Kondisi kelas kala itu cukup gaduh di awal ketika pelajaran mau 
dimulai. Berkat bantuan guru fisika yang mengampu kelas tersebut, para siswa 





dapat segera bergegas untuk memasuki kelas, sehingga tepat pada pukul 09.10 
proses pembelajaran dapat dilanjutkan. 
Jumlah siswa yang masuk pada hari itu adalah 32 orang siswa. Siswa 
yang tidak masuk pada hari Sabtu ternyata sudah masuk pada hari ini. Pada 
hari ini, pelajaran meneruskan materi dengan model pembelajaran ceramah. 
Materi tidak diberikan secara mendalam, karena pemberian materi secara 
mendalam dilakukan setelah siswa – siswi menjalani  pre – test. Dalam 
pembelajaran digunakan media Power Point Presentation dan Phet Simulation 
sebagai bantuan untuk menyampaikan materi Termodinamika. Terlihat sedikit 
siswa dan siswi yang menaruh perhatian penuh terhadap proses pembelajaran 
dan dengan kesadaran penuh mereka mencatat apa yang disampaikan tanpa 
disuruh. Banyak siswa dan siswi yang tidak mencatat apa yang disampaikan 
dan hanya mengandalkan ringkasan yang telah diberikan. Sebelum 
memberikan  pre – test, mereka diberi kesempatan untuk melakukan tanya 
jawab. Pada 18 menit pelajaran, 7 orang murid masih terlihat menghilang dari 
pelajaran. Hal ini membuat Pak Budi sebagai guru fisika yang sesekali 
mengontrol peneliti di kelas menjadi terkejut. Pak Budi segera masuk dan 
bertanya kepada para murid siapa saja yang kabur dari pelajaran fisika. Setelah 
mendapatkan informasi dan menasehati para siswa, Pak budi mempersilahkan 
peneliti untuk melanjutkan kegiatan. Memang, menurut kesaksian beberapa 
guru, anak di kelas kontrol ini lebih sering melakukan kegiatan indisipliner 
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Baru dua kali pertemuan, ternyata 
sifat asli kelas ini mulai nampak. 






Gambar 12. Pelaksanaan Pembelajaran Model Kurang Terasa Hidup Dan 
Membosankan. Ada beberapa kursi yang kosong dikarenakan ada anak yang 
kabur ke kantin dan ruang drama. Gambar diambil dari print screen video. 
 
Pemberian pre – test  ini walaupun sudah diberitahukan di awal 
pelajaran kepada siswa sebelumnya, namun pada saat akan dilaksanakan 
banyak siswa protes agar waktu persiapannya diperpanjang 5 menit. Mereka 
terlihat kurang memiliki confidence. Test ini dilaksanakan selama 45 menit. 
Terlihat beberapa siswa mulai lancar mengerjakan, beberapa lagi terlihat 
frustasi dengan test tersebut. Terlihat beberapa siswa/ siswi berusaha untuk 
menyontek. Peneliti juga sempat menegur beberapa siswa yang mulai ingin 
menyontek. Siswa/ siswi yang sangat aktif dalam bertanya dan memiliki 
perhatian lebih pada proses pembelajaran ternyata mengerjakan dengan tenang 
dan santai. Beberapa siswa/ siswi yang terlalu berlebihan dalam bercanda dan 
tidak serius dalam pembelajaran mengalami kesulitan dalam mengerjakan  pre 











c. Selasa 23 April 2013 
Penelitian ini dilaksanakan pada jam pelajaran pertama dan kedua, 
yaitu pada pukul 07.00 – 08.45. Pertemuan ini merupakan waktu untuk 
menyelesaikan materi termodinamika dan memberikan post – test kepada para 
murid kelas XI IA2. 
Pada pertemuan ini, peneliti membahas jawaban dari soal – soal pre –
test. Siswa/siswi yang bisa mengerjakan diberi kesempatan untuk mengerjakan 
soal di depan papan tulis. Setelah ditawarkan ada perwakilan siswa yang mau 
maju untuk mengerjakan. Setelah dikerjakan kemudian dibahas dan diberi 
koreksi atas kesalahan yang ada. Siswa diajak untuk memberikan apresiasi 
bagi temannya yang berani menjawab pertanyaan dengan memberikan tepuk 
tangan. Melihat waktu semakin terbuang dan masih banyak yang harus 
dikerjakan, maka peneliti membahas semua jawaban secara cepat dan 
menuliskannya di depan papan tulis.  
Pada saat peneliti membahas soal, para siswa – dan siswi mulai 
mencatat pembahasan yang diberikan. Rupanya kesadaran mereka muncul 
ketika merasa terdesak dan membutuhkan. Dengan perhatian yang penuh dan 
peningkatan keseriusan yang mulai nampak, pertanyaan demi pertanyaan 
muncul silih berganti. Terlihat peningkatan sikap ke arah yang lebih positif. 
Mereka yang merasa tidak bisa mengerjakan pre – test  secara baik secara 
sadar mencatat dan bertanya tentang materi terkait. 
 Setelah selesai membahas semua jawaban soal pre – test, siswa – 
siswi diberi kesempatan sekali lagi untuk bertanya dan mengajukan 
pendapatnya. Setelah sesi tanya jawab selesai, kembali ditekankan tentang 
materi pokok apa saja dan konsep apa saja yang harus dipahami untuk 





menguasai pokok bahasan termodinamika ini seperti: Proses Gas, Usaha Luar 
Gas, Usaha Dalam, Hukum I Termodinamika, Hukum II Termodinamika, dan 
Penerapan Hukum Termodinamika seperti Mesin Carnot dan Refrigerator. 
 
Gambar 13. Memberi apresiasi merupakan cara untuk menumbuhkan 
minat dari aspek satisfaction menurut John Keller. 
 
 
Setelah proses kegiatan selesai, para siswa diminta  untuk memasukkan 
semua buku dan hanya menyediakan alat tulis pribadi. Lima puluh (50) menit 
terakhir digunakan untuk memberikan post – test, mengisi kuesioner minat 
dan kuesioner tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan model ceramah 
ini.  
 
d. Sabtu 27 April 2013 
Pada hari tersebut pada jam pelajaran ke 3 selama 15 menit, digunakan 
untuk memberikan kenang – kenangan kepada kelas. Pemberian kenang – 
kenangan ini adalah wujud apresiasi peneliti kepada kelas XI IA2 yang telah 
sukses menjadi kelas kontrol sekaligus sebagai momen perpisahan secara 
resmi di kelas ini. Ada kesan khusus di kelas ini dimana beberapa siswa dan 
siswi memunculkan raut wajah sedih saat ditinggalkan peneliti. Dari 3 kali 
pertemuan dengan kelas ini, bisa dilihat bahwa ada perubahan sikap ke arah 





yang lebih baik dimana peneliti bisa beradaptasi dengan siswa, dan sebaliknya. 
Sebenarnya kelas ini bisa lebih baik apabila disiplin ditegakkan. Kelas ini 
memerlukan peningkatan kedisiplinan yang serius untuk menumbuhkan minat 
belajar fisika yang baik. Kelas ini memiliki beberapa anak yang potensial. 
Buktinya adanya anak yang dikirim untuk mengikuti lomba alat peraga fisika 




















B. MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 
1. Data Minat Siswa 
a. Data Minat Kelas Eksperimen 
1) Data Lengkap 
Tabel 16. Data Minat Kelas Eksperimen 
Nomor 
Pernyataan 





Rata Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi 
1 1 0 0 15 10 26 4,63 
2 0 1 3 13 9 26 3,00 
3 4 19 2 1 0 26 4,33 
4 0 3 2 19 2 26 4,08 
5 5 17 3 1 0 26 4,33 
6 2 18 3 3 0 26 4,04 
7 4 19 3 0 0 26 4,38 
8 1 0 1 20 4 26 4,33 
9 1 1 0 19 5 26 4,33 
10 0 8 6 9 3 26 2,96 
11 4 17 4 0 1 26 4,21 
12 0 1 2 18 5 26 4,38 
13 6 7 5 8 0 26 2,79 
14 3 16 3 4 0 26 4,00 
15 4 17 1 3 1 26 4,08 
16 0 0 0 20 6 26 4,58 
17 2 18 2 4 0 26 4,00 
18 1 5 5 14 1 26 3,63 
19 0 0 1 14 11 26 4,75 
20 3 16 6 1 0 26 4,13 
21 0 11 8 5 2 26 3,33 
22 0 13 5 8 0 26 3,46 
23 0 0 1 22 3 26 4,42 













2) Data Interpretasi 
Tabel 17. Tabel Interpretasi Minat Siswa Pada Kelas Eksperimen Berdasarkan 
Kondisi. 













4, 8, 13, 16, 
18 
3, 5, 14, 21 3,94 Baik 
2 Relevansi  
(Relvance) 
1, 12 15, 17, 20 4,24 Baik 
3 Percaya Diri 
(Confidence) 
2,  19 6, 10 3,69 Baik 
4 Kepuasan 
(Statisfaction) 
9, 23, 24 7, 11, 22 4,25 Baik 
 
b. Data Minat kelas Kontrol  
1) Data Lengkap 
Tabel 18. Data Kuesioner Minat Kelas Kontrol. 
No 
Soal 




Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi 
1 0 0 5 13 13 31 4,26 
2 0 0 7 17 7 31 4,00 
3 2 14 12 3 0 31 2,52 
4 0 1 6 22 2 31 3,81 
5 1 15 10 5 0 31 2,61 
6 3 11 10 7 0 31 2,68 
7 3 16 6 5 1 31 2,52 
8 0 2 10 17 2 31 3,61 
9 0 2 10 17 2 31 3,61 
10 0 4 14 10 3 31 3,39 
11 1 16 5 9 0 31 2,71 
12 0 2 10 18 1 31 3,58 
13 4 6 11 7 3 31 2,97 
14 3 14 6 8 0 31 2,61 
15 9 12 6 3 1 31 2,19 
16 1 1 4 22 3 31 3,81 





17 3 17 7 4 0 31 2,39 
18 3 9 6 10 3 31 3,03 
19 0 0 4 9 18 31 4,45 
20 3 18 6 4 0 31 2,45 
21 2 8 13 8 0 31 2,87 
22 1 5 13 12 0 31 3,16 
23 0 3 6 17 5 31 3,77 
24 0 0 6 20 5 31 3,97 
 
2) Data Interpretasi 
Tabel 19. Interpretasi Minat Kelas Kontrol Berdasarkan Kondisi. 











1 Perhatian (Attention) 4, 8, 13, 16, 18 3, 5, 14, 21 3,09 Cukup 
Baik 
2 Relevansi  (Relvance) 1, 12 15, 17, 20 2,97 Cukup 
Baik 
3 Percaya Diri 
(Confidence) 
2,  19 6, 10 3,63 Baik 
4 Kepuasan (Statisfaction) 9, 23, 24 7, 11, 22 3,2 9 Cukup 
Baik 
 
2. Analisis Minat Siswa Berdasarkan Kuesioner Minat 
Dari tabel – tabel data kuesioner minat dan interpretasinya, bisa dicermati 
kembali bahwa rata – rata skor total pada 4 indikator minat pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan 4 indikator minat di kelas kontrol. Dari data eksperimen ini 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 
menumbuhkan dan menarik minat belajar fisika dibandingkan model pembelajaran 
berbasis ceramah.  Perbandingan rata – rata minat di setiap indikator dapat dilihat 
pada tabel 20 berikut ini. 
 
 





Tabel 20. Tabel Perbandingan Minat Kedua Model Pembelajaran. 
No Kondisi Skor Total 
Rata – Rata 
Kelas 
Eksperimen 
Kategori Skor Total 





3,94 Baik 3,09  Cukup Baik 
2 Relevansi  
(Relvance) 
4,24 Baik 2,97 Cukup Baik 
3 Percaya Diri 
(Confidence) 
3,69 Baik 3,63 Baik 
4 Kepuasan 
(Statisfaction) 
4,25 Baik 3,29 Cukup Baik 
 
3. Analisis Minat Siswa Berdasarkan Dokumentasi  Video 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ternyata dapat menarik minat belajar 
siswa dari aspek ARCS seperti yang dikemukakan oleh John Keller. Berdasarkan 
video, kelas eksperimen terlihat lebih hidup, dinamis, dan ekspresif. Munculnya 
berbagai dialog antar siswa dan peneliti menunjukkan adanya ketertarikan minat 
siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD. Berdasarkan pengamatan video 
dan pengamatan peneliti, tidak dijumpai ekspresi bosan, mengantuk, dan ekspresi 
ketidaksenangan. Dengan adanya bukti – bukti bahwa munculnya keaktifan, 
lancarnya diskusi, adanya pertanyaanyang muncul saat berdiskusi mengindikasikan 
bahwa model pembelajaran ini telah menarik minat belajar fisika kelas eksperimen. 
Minat belajar kelas kontrol sebenarnya cukup baik. Banyak anak yang mulai 
sadar bertanya akan materi pelajaran yang dijelaskan. Namun terlihat banyak sekali 
ketidakdisiplinan di kelas ini, mulai dari kabur saat jam pelajaran fisika hingga  
menyontek saat diberi pre – test. Ekspresi bosan dan mengantuk bermunculan saat 
peneliti menyampaikan materi dengan model ceramah. Walaupun peneliti 
menggunakan PPT dan Phet simulation yang cukup menarik, tetap saja ekspresi bosan 





dan mengantuk muncul di wajah para siswa kelas kontrol. Untuk memperkuat 
simpulan di atas, beberapa cuplikan transkripsi video dapat dilihat pada lampiran 
halaman 148. 
4. Kesimpulan Umum Minat Belajar Siswa 
Berdasarkan interpretasi kuesioner dan hasil pengamatan melalui video dan 
dokumentasi foto, indikator minat ARCS telah muncul cukup menonjol di kelas 
eksperimen. Dari kuesioner jelas terlihat bahwa hasil interpretasi minat belajar 
siswa di kelas eksperimen jauh lebih baik dibanding minat belajar siswa di kelas 
kontrol. Berdasarkan pengamatan dokumentasi video, telah diamati ekspresi, 
dialog, dan gerak – gerik siswa yang telah mengindikasikan adanya minat siswa 



















C.  ANALISA DATA PRE- TEST DAN POST – TEST  UNTUK MENGETAHUI 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, kita dapat membandingkan 
nilai testnya.  
1. Perbandingan Pre – Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
a. Data Nilai Pre – Test Kedua Kelas 
Tabel 21. Perbandingan Nilai Pre – Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
No Nilai 
Pre – Test 
Eksperimen 
Nilai 
Pre – Test 
Kontrol 
1 34,29 15,71 
2 51,43 27,14 
3 42,86 45,71 
4 51,43 22,86 
5 45,71 28,57 
6 40,00 48,57 
7 48,57 3,00 
8 42,86 62,86 
9 67,14 42,86 
10 55,71 50,00 
11 64,29 20,00 
12 68,57 27,14 
13 57,14 41,43 
14 77,14 42,86 
15 47,14 32,86 
16 74,29 21,43 
17 64,29 40,00 
18 52,86 18,57 
19 54,29 21,43 
20 77,14 11,43 
21 88,57 35,71 
22 88,57 25,71 
23 42,86 28,57 
24 57,14 22,86 





25 58,57 35,71 






b. Uji T Independent Group Dari Pre - test Kedua Kelas 
 
Tabel 22. Tabel Perbandingan Mean Pre – Test Kedua Kelas. 
Group Statistics 
 Kodpre
pre N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Prepre 1 26 32,3623 12,26241 2,40486 
3 26 57,5277 14,73798 2,89035 
 
Tabel 23. Uji T Independent Group Dari Pre - test Kedua Kelas. 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  









Interval of the 
Difference 















.000 -25,16538 3,75999 -32,72373 -17,60704 
 
c. Kesimpulan. 
Berdasarkan tabel 22, dapat dilihat bahwa nilai mean pre test kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dari tabel 23 dapat dilihat nilai t = -6,693, p = 
0.00 < 0.05, artinya ada perbedaan antara pre test  kelas kontrol dengan pre test 
kelas eksperimen. 
 





2. Perbandingan Pre – Test dan Post – Test Kelas Eksperimen 
a. Data Pre – Test dan Post – Test Kelas Eksperimen 
Tabel 24. Perbandingan Nilai Pre – Test dan Post - Test Kelas Eksperimen.  
No Nilai 
Pre – Test 
Eksperimen 
Nilai 
 Post – Test 
Eksperimen 
1 34,29 74,28 
2 51,43 72,86 
3 42,86 65,71 
4 51,43 64,28 
5 45,71 67,14 
6 40,00 42,86 
7 48,57 51,43 
8 42,86 67,14 
9 67,14 64,28 
10 55,71 71,43 
11 64,29 67,14 
12 68,57 78,57 
13 57,14 75,71 
14 77,14 64,28 
15 47,14 70 
16 74,29 62,86 
17 64,29 61,43 
18 52,86 82,86 
19 54,29 80 
20 77,14 62,86 
21 88,57 70 
22 88,57 97,14 
23 42,86 62,86 
24 57,14 78,57 
25 58,57 78,57 






b. Uji T Dependent Group Dari Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen. 
Tabel 25. Tabel  Perbandingan Mean Pre Test dan Post Test Kelas 
Eksperimen. 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Preex 57,5277 26 14,73798 2,89035 
Posex 69,5558 26 10,48181 2,05565 
 





Tabel 26. Uji T Dependent Group Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen. 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 








95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 preex – 
posex 
-12,02808 15,50833 3,04143 -18,29203 -5,76413 -3.955 25 .001 
c. Kesimpulan. 
Berdasarkan tabel 26, nilai t = -3.955, p= 0.001 < 0.05, maka signifikan. 
Artinya ada perbedaan antara mean pre test dan mean post test. Dari tabel 25 
dapat dilihat bahwa mean post test > mean pre test, maka telah terjadi peningkatan 
hasil belajar. 
 
3. Perbandingan Pre – Test dan Post – Test Kelas Kontrol 
a. Data Pre – Test dan Post – Test Kelas Kontrol 
Tabel 27. Perbandingan Nilai Pre – Test dan Post – Test Kelas Kontrol 






1 15,71 34,29 
2 27,14 51,43 
3 45,71 42,86 
4 22,86 51,43 
5 28,57 45,71 
6 48,57 40,00 
7 3,00 48,57 
8 62,86 42,86 
9 42,86 67,14 
10 50,00 55,71 
11 20,00 64,29 
12 27,14 68,57 
13 41,43 57,14 
14 42,86 77,14 
15 32,86 47,14 
16 21,43 74,29 
17 40,00 64,29 
18 18,57 52,86 
19 21,43 54,29 
20 11,43 77,14 
21 35,71 88,57 
22 25,71 88,57 
23 28,57 42,86 
24 22,86 57,14 
25 35,71 58,57 
26 41,43 42,86 









b. Uji T Dependent Group Pre – Test  dan Post – Test  Kelas Kontrol 
 
Tabel 28. Perbandingan Mean Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol. 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 prekon 32,3623 26 12,26241 2,40486 
poskon 58,9558 26 11,99705 2,35282 
 
Tabel 29. Uji T Dependent Group Pre – Test  dan Post – Test  Kelas Kontrol 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 







95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 prekon – 
poskon 
-26,59346 16,71430 3,27794 -33,34451 -19,84241 -8.113 25 .000 
 
c. Kesimpulan. 
Dari tabel 29, nilai t = -8.113, p= 0,00 < 0.05 ; maka nilai uji tersebut adalah 
signifikan. Artinya hasil test menunjukkan nilai yang berbeda. Melihat 
perbandingan nilai mean pada tabel 28, dapat terlihat adanya peningkatan hasil 
belajar meskipun masih di bawah nilai KKM. 
 
4. Perbandingan Post – Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
a. Data Post - Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Tabel 30. Perbandingan Nilai Pre – Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Nilai 
 Post – Test 
Eksperimen 
Nilai  
Post - Test 
Kontrol 
1 74,28 34,29 
2 72,86 51,43 
3 65,71 42,86 
4 64,28 51,43 
5 67,14 45,71 
6 42,86 40,00 
7 51,43 48,57 
8 67,14 42,86 





9 64,28 67,14 
10 71,43 55,71 
11 67,14 64,29 
12 78,57 68,57 
13 75,71 57,14 
14 64,28 77,14 
15 70 47,14 
16 62,85 74,29 
17 61,43 64,29 
18 82,86 52,86 
19 80 54,29 
20 62,86 77,14 
21 70 88,57 
22 97,14 88,57 
23 62,86 42,86 
24 78,57 57,14 
25 78,57 58,57 







b. Uji T Independent Group Dari Post Test Kedua Kelas 




pos N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
pospos 2 26 58,9558 11,99705 2,35282 
4 26 69,5558 10,48181 2,05565 
 
Tabel 32. Uji T Independent Group Dari Post Test Kedua Kelas 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








95% Confidence Interval 
of the Difference 



















Dari tabel 32 didapatkan nilai t = - 3.939 dimana p = 0.01 < 0.05, maka 
signifikan. Artinya nilai post test kedua kelas berbeda. Perbandingan nilai mean 
post test kedua kelas menunjukkan hasil yang berbeda. Mean post test eksperimen 
> Mean Post test kontrol. 
 
5. Kesimpulan Umum Hasil Analisa Data Tes 
Pemberian model pembelajaran yang berbeda di kedua kelas ternyata memberikan 
dampak yang baik di peningkatan hasil belajar. Dari data – data tersebut didapatkan bahwa 
nilai mean pre test kelas kontrol  lebih kecil dibandingkan kelas eksperimen. Hal ini 
dikarenakan adanya perbedaan perlakuan awal. Kelas eksperimen diberi lembaran ringkasan 
materi lebih dahulu dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menyebabkan nilai pre – test kedua 
kelas menjadi sangat berbeda. Nilai post test di kedua kelas mengalami peningkatan. Pada 
kelas eksperimen peningkatan rataan test adalah 12,03 poin, sedangkan pada kelas kontrol 
adalah 26,6 poin. Berdasarkan data tersebut ternyata peningkatan hasil belajar lebih 
meningkat di kelas kontrol. Hal ini bisa dikarenakan adanya kesalahan teknis pada perlakuan 
awal. Sekalipun kelas eskperimen sudah memenuhi KKM, tetapi peningkatannya masih kecil 
dibanding kelas kontrol. 
Untuk menentukan kelompok mana yang  unggul dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, peneliti mengelompokkan rataan nilai per kelompok. Kelompok yang 
unggul dalam nilai  pre –test  dan post – test akan diberikan penghargaan oleh peneliti. Tabel 
di bawah ini, adalah nilai rataan nilai per kelompok. Untuk menghitung nilai rataan kelompok 
adalah dengan cara menjumlahkan seluruh nilai dibagi dengan jumlah anggota yang ada. 
 





Tabel 33. Tabel Perbandingan Nilai Rataan Pre – test  dan Post – Test  Dari Masing – 
Kelas Eksperimen Untuk Masing  - Masing Kelompok. 
Kelompok  Rata – Rata Nilai 
Kelompok Pre – Test 
Rata – Rata Nilai 
Kelompok Post – 
Test 
1. 45,14 68,86 
2. 49,64 56,43 
3. 61,43 73,21 
4. 65,71 64,64 
5. 72,29 78,57 
6. 50,36 73,57 
 
Dapat dilihat pada tabel 33 bahwa kelompok 5 menjadi pemenang dalam 
pembelajaran. Peneliti pada akhir perpisahan memberikan hadiah sebagai wujud apresiasi 
kepada kelompok ini. Kelompok 5 ini memang sangat aktif dalam pembelajaran dan diskusi. 
Memang sudah layak dan sepantasnya kelompok 5 menjadi pemenang dan mendapatkan 
hadiah. 
D. TANGGAPAN SIWA TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN YANG 
DIBERIKAN 
1. Data Kuesioner Tanggapan Siswa Terhadap Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD 
Tabel 34. Tanggapan Siswa Terhadap  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
No Jawaban a Jawaban b Keterangan 
1 26 0 Sebanyak 26 siswa atau 100 % dari seluruh 
siswa yang mengisi kuesioner merasa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
menyenangkan/ menarik.  
2 26 0 Sebanyak 26 siswa atau 100% dari seluruh 
siswa yang mengisi kuesioner merasa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
memberikan banyak informasi kepada mereka.  
3 13 13 Sebanyak 50 % siswa menyatakan lebih bisa 
mengerjakan pre test. Separuhnya, sebayak  
50% siswa yang mengisi kuesioner menyatakan 
bahwa mereka lebih bisa mengerjakan post  test  
dibandingkan  pre test. 
4 5 21 Sebanyak 5 siswa atau 19,23 % siswa 
menyatakan sulit memahami pelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 





yang. Sebanyak 19 siswa atau 80,77 % siswa 
menyatakan bahwa mereka lebih bisa 
memahami pelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
5 26 0 Sebanyak 100 % atau 26 siswa menyatakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD perlu diterapkan guru mereka saat 
mengajar fisika karena dirasa menyenangkan 
dan memudahkan siswa.  
 
Berdasarkan data Kuesioner Tanggapan Siswa Terhadap Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD di atas, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dirasa menyenangkan dan 
menarik. 
b. Mayoritas siswa mengatakan bahwa Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
memberikan banyak informasi belajar. 
c. Perbandingan siswa yang merasa lebih bisa menyelesaikan pre test atau post 
test dengan baik adalah seimbang. 
d. Mayoritas siswa merasa mudah memahami pelajaran dengan Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD. 
e. Mayoritas siswa berpendapat bahwa Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 














2. Data Kuesioner Tanggapan Siswa Terhadap Model Pembelajaran Ceramah 
Tabel 35. Hasil Tanggapan Siswa Terhadap  
Model Pembelajaran Ceramah. 
No Jawaban a Jawaban b Keterangan 
1 28 3 Sebanyak 28 siswa atau 90,32 % siswa yang 
mengisi kuesioner merasa metode pembelajaran 
ceramah menyenangkan/ menarik. Sebanyak 3 
siswa atau  9,68 % siswa merasa bahwa 
penggunaan model pembelajaran ceramah tidak 
menyenangkan/ tidak menarik. 
2 28 3 Sebanyak 28 siswa atau 90,32 % siswa yang 
mengisi kuesioner merasa model pembelajaran 
ceramah memberikan banyak informasi kepada 
mereka. Sebanyak 3 siswa atau 9,68 % siswa 
yang mengisi kuesioner merasa bahwa 
penggunaan model pembelajaran tidak 
memberikan banyak informasi kepada mereka. 
3 0 31 Sebayak 31 siswa atau 100 % yang mengisi 
kuesioner, atau bisa dikatakan 100% siswa 
menyatakan bahwa mereka lebih bisa 
mengerjakan post test  dibandingkan  pre test. 
4 7 24 Sebanyak 7 siswa  atau 22,58  % siswa 
menyatakan sulit memahami pelajaran dengan 
model pembelajaran ceramah. Sebanyak 24 
siswa atau 77,42 % siswa menyatakan bahwa 
mereka lebih bisa memahami pelajaran dengan 
model pembelajaran ceramah yang diterapkan 
peneliti. 
5 27 4 Sebanyak 27 siswa atau 87,1 % siswa 
menyatakan bahwa model pembelajaran 
ceramah perlu diterapkan guru mereka saat 
mengajar fisika. Sebanyak 4 siswa atau 12,90%  
siswa berpendapat bahwa model pembelajaran 
ceramah tidak perlu diterapkan oleh guru 
mereka. 
 
Berdasarkan data kuesioner Tanggapan Siswa Terhadap Model Pembelajaran 
ceramah, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Model pembelajaran ceramah dirasa menyenangkan dan menarik. 





b. Mayoritas siswa mengatakan bahwa pembelajaran ceramah memberikan 
banyak informasi belajar. 
c. Mayoritas siswa lebih bisa mengerjakan post test dibanding pre test. 
d. Mayoritas siswa merasa mudah memahami pelajaran dengan model 
pembelajaran  ceramah. 
e. Mayoritas siswa berpendapat bahwa model pembelajaran ceramah perlu 
diterapkan oleh guru fisika mereka karena menarik. 
 
3. Kesimpulan Umum Kuesioner Tanggapan Siswa terhadap Kedua Model 
Pembelajaran. 
Berdasarkan keseluruhan data di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ditanggapi lebih baik 
oleh siswa dibanding pembelajaran model ceramah. 
b. Seluruh siswa kelas eksperimen setuju bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD menyenangkan dan perlu diterapkan guru mereka. 
c. Tidak semua siswa kelas kontrol menyetujui model pembelajaran ceramah 
sebagai model pembelajaran yang menyenangkan dan harus diterapkan guru 
fisika mereka. 





1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat menarik minat 
siswa dalam pembelajaran fisika. Hal ini dibuktikan dari data kuesioner minat 
yang interpretasi hasilnya menunjukkan adanya minat siswa terhadap 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kesimpulan dari kuesioner minat juga 
diperkuat dengan munculnya indikator minat ARCS pada dokumentasi, 
terutama video dan foto. 
2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, akan tetapi apabila dibandingkan dengan model 
pembelajaran ceramah, peningkatan hasil belajar justru lebih besar di kelas 
yang menggunakan model pembelajaran ceramah.  
3. Berdasarkan kuesioner tanggapan dan reaksi siswa, model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dinilai lebih memunculkan antusias dan tanggapan 
positif. Mereka menganggap model pembelajaran ini perlu diterapkan di 
sekolah mereka. Para siswa menganggap pembelajaran kooperatif tipe STAD 












1. Sekolah dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, karena 
pembelajaran ini dapat meningkatkan minat siswa dan mengembangkan 
kemampuan siswa. 
2. Pada penelitian selanjutnya, dapat diteliti apakah model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat digunakan pada pokok bahasan yang lain. 
3. Hendaknya penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu yang lebih panjang 
(jika memungkinkan lebih dari 1 KD), karena waktu yang panjang akan 
menambah siklus diskusi pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD, dan 
tentu saja akan membuat penelitian ini semakin meyakinkan.  
4. Pada penelitian berikutnya, agar terlihat bahwa model pembelajaran ini baik 
dan cocok untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa, tidak ada 
salahnya apabila diujicobakan pertukaran peran, yaitu kelas yang awalnya 
berperan sebagai kelas eksperimen dijadikan kelas kontrol dan sebaliknya, 
kelas yang pada awalnya berperan sebagai kelas kontrol menjadi kelas 
eksperimen. 
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Gambar 14. Pelaksanaan Model Pembelajaran Ceramah di kelas kontrol. 
 
Gambar 15. Pembelajaran Searah di kelas kontrol membuat tegang. 
 
 




Gambar 16. Peneliti meminimalisir penggunaan media di kelas kontrol. 
 
Gambar 17. Bebarapa anak yang mulai bosan menjadi tidak konsentrasi.  
 
 




Gambar 18. Saat kebosanan menyerang, bebarapa anak semakin menjadi – jadi dalam 
membuat keributan. 
 
Gambar 19. Penjelasan searah dari peneliti dan suasana kelas kontrol yang tegang 










Gambar 20. Pelaksanaan individual post – test  kelas kontrol. 
 










Gambar 22. Para siswa – siswi kelas eksperimen melakukan diskusi dengan baik.  
 
 
Gambar 23. Kelas eksperimen mengerjakan post – test 
 




Gambar 24. Foto Bersama Kelas Eksperimen. 
 
Gambar 25. Penyerahan kenang – kenangan kelas kontrol. 




Gambar 26. Penyerahan kenang – kenangan kelas eksperimen. 
 





PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
